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PERSEPSI DAN KETERLIBATAN ORANG TUA MURID DALAM
PEMBIAYAAN PENDIDIKAN DI MADRASAH IBTII)AIYAH

FALAHIYAH KECAMATAN TEWAH KABUPATEN
GUNUNG MAS

ABSTRAKSI

Keterlibatan orang tua dalam pembiayaan pendidikan menjadi sebuah

kcharusarr, apalagi peudiJikan yang dilakuk ur lcmbaga pendidikan swtrsta.

Keterlibatan tersebut sangat terkait dengan persepsi mereka tentang tanggung
jawab pembiayaan pendidikan dan bagaimana bcntuk implemcntasinya dalam

berbagai kegiatan pendidikan di MIS F'alahiyah merupakan masalah yang pcrlu

diteliti.
Rumusan masalah dan tujuan pcnulisan adalah mcnjawab dari masalah

betikut; pertama, bagaimana persepsi orang tua murid terhadap pembiayaan

pendidikan, kae&m, bagaimana keterlibatan orang tua murid dalam pembiayaan

pendidikan, ketiga, hag,aimana upaya Madrasah melihatkan orang tua murid dalam

p€mbiayaan pcndidikan.
Pengumpulan data menggunakan beberapa metode/teknik yairu

wawancar4 kuisioncr, obscrvasi dan dokumcntiui, dcngirn mcnggunakan

pendekatan mixing Methods, yaitu penggabungan antara penelitian kuantitatif
dengan penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 104 orang tua murid MIS
I;alahiyah Kecamatan 1'ewah Kabupaten Gunrmg Mas, dengan zubyek sampcl 50

orang dengan menggunakan tcknik statiJied random sampling.
flasil penetitian ini menjelaskan bahwa persepsi orang tua murid tentang

pembiayaan pcndidikan di Madrasah Ibtidaiyah l"alahiyah temrasuk dam

kualifikasi tinggi sebanyak 70o/o bahwa tanggung jawab pendidikan dan

pembiayaan pendidikan menjadi tanggxrng jawab trersama anlata pemerintah.

masyarakat dan orang tua. Mengenai keterlibalan orang tua murid dalam

pembiayaan pendidikan di Madrasah lbtidaiyah F'alatriyah menyatakan kurang

scbanyak 64% ini tcrmasuk dalam kualilikasi tinggi. hal ini discbabkan bclum

tersedianya fasilitas belajar yang cukrip di Madrasah Ibtidaiyah Falahiiah baik

berupa buku paket pelajaran, sarana kegiatan ekstrakr.rlikuler, sarana perpustakaan,

sarana keaganraan serta penlbiayaar guru honor yang tergolong nrininr dan hanya

dibebankan pada Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), sedangkan upaya

Madmsah melibatkan orang tua murid dalam pembiayaan pendidikan di Madrasah

lbtidaiyah [alahiyah yang menyatakan kurang scbanyak 56% dan tcrmasuk dalam

kualifikasi tinggi, karcna kurangnya sosialisasi dari pihak Madrasah menycbabkan

kurangnya keterlibatan orang tua murid dalam pembiayaan pcndidikan di
Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah.



THE PERCEPTION AND STUDENT- PARENTS' INVOLVEMENT IN

FUNDING EDUCATION AT THE MADRASAH IBTIDAIYAH FALAHIYAH
OF TEWAH SUB DISTRICT OF GUNUNG MAS REGENCY

ABSTRACT

The student- parents' involvement in funding education is a must, especially if
it is carried out by the private institution education. The involvement deals with their

po""ptio, oo tLding education responsibility an! how the.forms of implementation

in ur.io* education ictivities at MiS of Falahiyah are the important problems to be

observed.
Theproblemsandtheaimsofthestudyaretoanswerthefollowingproblems:

first, how is the student- parents' perception on funding education; second, how is the

student- parents, involvement in-funding education; and third, how is the school's

efforts to involve student- parents in funding education.

Thedatacollectionappliedsometechniquessuchasinterview,questionnairc,
observation and documentaii,on using mixing method. Tlat is the combinatiott

methods between quantitative and qualitative studies. The subjects of the study are

104 student-parenti of MIS Falahiyah of Tewah Sub district of Gunung Mas Regency

with the sample is about 50 participants using stratified random sampling'

The resulr of the study showed that the student- parents' perception on

funding education responsibility ar the Falahiyah Madrasah Ibtidaiyah was

categoized as high quaiification that is 70%. Education responsibility and fimding

eduCation at MIS Falahiyah became a mutual responsibility among the govemment,

society, and parents. Dialing with the student- parents' involvement on funding

educaiion at MIS Fatahiyah, iess than 64%o of the student- parents were involved rn

and it was categorized as high qualification. .This was caused by the inadequate

leaming facilities at MIS Falahiyah including the handbooks of material, school

extracr.irricular facility, library, religious facility and the teachers' salary for non

permanent teachers, which was still limited, and it depended on the School

bperational Donation (BOS). Meanwhile, the school's efforts to involve the student-

parentt in fi.rnding education at MIS Falahiyah was said that less than 56% and it

6elonged as high qualification. The school was also still less to socialize the program

This could 
"u*" 

the less involvement ofthe student pull.ents to donate the education

funding at the Falahiyah Madrasah Ibtidaiyah.
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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul 'PERSEPSI

DAN KETERLIBATAN ORANG TUA MURID DALAM

PEMBIAYAAN PENDIDIKAI! DI MADRASAH IBTIDATYAH

FALAHIYAH KECAMATAN TEWAH KABUPATEN GUNT.rN6

MAS", adalah benar karya saya sendiri dan bukan hasil peniiplakan dari karya

orang lain dengan cara yang tidak scsuai dengan ctika kcilmuan.

Jika dikemudian hari ditemukan adanya pclanggaran maka saya siap

menanggung resiko atau sanksi scsuai dengan pcraturan yang bcrlaku.

Palangka Raya, 17 Oktober 2009

Yang Mcmbuat Pcmyataan,

YULI ASTUTIK
Ntrvl. 022t420409

vlll

PERNYATAAN ORISINALITAS



MOTTO

( : p.;*rr; ....()t5 5+li fAi ryibv'u.,{1,+i{"

Artinya : Hai orang4tang yang beriman, peltharalah
dirimu dan keluargamu dari api
neraka.... (al-Tohrim: 6)

lx



DATTAR ISI

HALAMAN JUDUL

BAB I PENDAHULUAI\
Latar Belakang Masalah................
Identifikasi Masalah
Rumusan Masalah......................
Tujuan Penelitian

E. Kegunaan Penelitian
F. Sistematika Pembahasan

I

A
B
C
D

BAB II KAJIAN PUSTAKA......
A. Penelitian terdahulu........................
B. Deskripsi Teoritik

12

14

l6
20
22
25
30
32
32
34

l1
l1

I
2

3

4
5

6
7

Pendidikan
Tanggung Jawab Pendidikan........
Keterlibatan Orang Tua Dalam Pendidikan
Pembiayaan Pendidikan
Sumber pembiayaan pendidikan
Pembiayaan pendidikan dan Otonomi daerah

C. Kerangka Pikir dan Pertanyaan pene1itian..................
1 . Kerangka pikir
2. Pertanyaan Penelitian

BAB IIIMETODE PENELITIAN.
Waktu dan Tempat Penelitian
Pendekatan Penelitian
Populasi dan Sampel Penelitian
Teknik Pengumpulan Data
Pengabsahan Data
Analisis Data

BAB IV LAPORAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

A.
B.
C.
D.
E.
F.

37
37
37
38
4l
45
47

B. Penyajian Data dan Analisis

x

49
49
54

I
1

7
8
8
9
9



I

ii
I ri

ti

rir,

r'lr"r rt:1, r,:r

. .rll.llr

il! i / t
/t it lt,",tiltt /t

I.
I c'lltl A'

! t t L. l.

" rl.{i?,l 1i
, ':\l I Io/

, ,,1/ i'l
r' r,i r li,,
,ir' .r|tli
i.,,1
_....f1
t. l,lt t' lt

tlt t:

lr'tli{r'.,(i
. ,;ll,r i

/ lll

(i .1r,. l tl
r,, rl l,l I

.:i, rl..tr/ I

lrr.lIrr

Lr0(

/ t.ll / l.l tl lil;/l,ltiiit.r,lt-..l ll titlt
i:lt,tt )ai t.t;)(t i ,.i,rtr I tt ,t tt , / /

. /tr.-t '/ t.: . ),!t.\ ! i,j.r , .r'.' .

,1. / l'?.1 ll t tl l{ .i



A. Kesimpulan
B. Saran-saran

81

82

LAMPIRAN....
DAFTAR PUSTAKA......

xl



1. TABEL T

2. TABEL2

3. TABEL3

DAFTAR TABEL

Haleman

DATA MURID DAI\ ORANG TUA MURID
TAIIUN AJARAN 2OO7T2OO8 MADRASAH
IBTIDATYAH I'ALAHIYAH KECAMATAI\ 39
TEWAII
SAMPEL PENELITIAN MADRASAH
IBTIDAIYAH FALAHIYAH KECAMATAIT{
TEWAH 4t
KEADAAN SARANA DAI\ PRASARANA
MADRASAH IBTIDATYAH FALAIIIYAH
KECAMATAI\TEWAH 5I
NAMA KEPALA MADRASAH IBTIDAIYAH
FALAJIIYAH TEWAH TAHI,JN 1979-2008......... 52
NAMA TENAGA PENGAJA& PENDIDIKAI\
DAN KEPANGKATAI\ DALAM PEGAWAI
NEGERI SIPIL PADA MADRASAH
IBTIDAIYAH FALAHryAH TEWAH
NAMA GURU HONOR (GTT), PENDIDIKAN
DAI{ TUGAS PADAMADRASAHIBTIDAIYAH
FALAHIYAHTEWAH
DISTRIBUSI FREKUENSI PERSEPSI ORANG
TUA MURID MIS FALAHIYAH KECAMATAN
TEWAH TENTAI\G TANGGUNG JAWAB
PEMBIAYAAN PENDIDIKAN
DISTRIBUSI F'REKUENSI PERSEPSI ORANG
TUA MURID MADRASAH IBTIDAIYAII
FALAHTYAH TENTAI\G SUMBER
PEMBIAYAAN PENDIDIKAN
DISTRIBUSI FREKUENSI PERSE,PSI ORANG
TUA MURID MN)RASAH IBTIDATYAH
FALAHIYAH TEIYTANG KEGIATAN
PENDIDIKAN YANG MEMERLUKAN
PEMBIAYAAI\ DARI ORANG TUA MURID.... 59
DISTRIBUSI FREKUENSI PERSEPSI ORAI{G
TUA MURID MADRASAH IBTIDATYAH
FALAHIYAH TEI{TANG KEIKUTSERTAAN
DALAM PEMBIAYAAI\I PENDIDIKAN MIS 60
FALAHIYAH TEWAH
DISTRIBUSI FREKUENSI PERSEPSI ORANG
TUA MURID TERHADAP PEMBIAYAATI
PENDIDIKAN DI MADRASAH IBTIDAIYAH
FALAHIYAH TEWAH

4. TABEL4

5. TABELS

6. TABEL6

7. TABELT

8. TABEL8

9. TABEL9

IO TABEL IO

53

54

55

57

11 TABEL 11

xll

62



i ltu I i,/..{l

,'ttlt r ll tl t't,1, / l,i rllll lll ,.i,r;
1/''i i iif il,il)' {llr ,' 'lilt t lllt I
r / r r 1t r ).lA ilr illt i I l.; lll li ii\l

t r lll , i .i

, . .... tt ! ll 7t'
ill,t.l :,t(lt ll. '/.r.1 li l.l/ l'i I i'tll l a
/ l l : lt t. )..1i llr..llltt t t t, tl/. 11l (tl ll

. .llt tl ,4t'
rl)\l , /t.rl'l /tll r/l)lt1 // i(Jt,:tA
{t t|,/ )t...1 r.ltt,.tnin t 1}fl|rll

...... t) t u..t I /,r,.t t..lf t. > i A

"' itt (llllllllt 1t..ttrlt.ll 1.fi.1 l'/1 tll.t.4
. ..airiti.rr!'01 t lltt, | $t. I,t'.tl fit ll\t...lt.'l

/ | itllttl/.1.1 ,rr!t.I..,t/ l,l I,tt/ l't l.ltt r',
l-' .'/r..) l'l lt; ll tl / ! . ri.r/.t.,i1,1 r'.t.o
tt;..; t\tlt.ll t.rll,, itllz ly'l.r'.tv

. ... .11.1 il:ll llt .lrlr lt.l ltl /l/.(ll I{tl,, ,.|\tl(l/ {l .(l li}i )i(rr.', n J,l 1., t..lt t /
ii. lll alllillll!./ltlalt,tt. t 't! tl /.1.,t lt / t t;

.. llt u tt \t. llilt tt t

,tl^tl.t rt'l l2|l l'l l)/.:t lA ti:l l?.. lllltl l . i t,l
.l l t ll.t ).tn ll/l illl, l,.'l /rt i)tfi lit t tl
:.r tt t.l. ,r'/. l,r;l/l,l' ;l/ t.l /..1.1 l)t ii ll

........,. / t.tlllll(l/ l'l / t t { I lttlt l'l
,ri t',ltt l/ l iltl 1<l lL/ I It ltl I lr JHi ll I :l{i
Itl l tt ttl l l: , lll.r'.l .tl{lt tI (lltl tlr. i l l
lr lltl, re .)l.l'l/..1 I ll.l. l lt.lt;4

l/.),ll(ll(l:'.{9 / t t'l t.ltllt t t

,t/ I ';itt l..i la11'11 12/.l ) A.lll; r/ ,fllri I zl(l
ll/ all (llf rll tl.1.1t..9,l,',, lt ttt>l lll. ; r I
'r. lrl.)lrl 'tr'/'l,' tl il/./llll t. I

t t A t.ltlltt,.tlt ;t,,/ ( 7 t,)llrlttt/:t<l
..-(lltl lll i. l-l ,t/ t.\tt ltl) (t /..AY, ltl14.l9

,i/ t o lz(l:ll}, {,1 li'./ I tn 1,.i'.r f /'t}t[]nr:l(t
ll/ /l/,rll nll llt /.t.ttt| t tt ;ilit nr t. It
.rt.A!';l 1,a) lAt:l,l ,r,! t/ t-l llt lnl.lt I
?llt / i.^ttllll/..1', / I t. I i.llltt l'i ii t v.il

.... It tt lt tit.l l, t/ .I

t, Afitt la.l.l(.11..1,t lz/. : t i lll.l t.' ilrtil lZlu
/ t t t / 'i t l,l <lt (t lt ".u ul$ itt t rl'

,. /r/ {!{ ti 1.t.?,}.fl<tI U \u vt Al tli./'tlt
... tll tt .t i ,lt flil/ lt i

'- l:.ill,

; .l'ifi;

I ! tli/

;- . r.l ll t

r t 1,';

' .1 llt /

P , i.j,r

(, I, r,.

()t ,l .t ll

',.,.

I

I .l

|.i

I

I

I

lt



12. TABEL 12

13. TABEL 13

14. TABEL 14

r5. TABEL 15

16. TABEL 16

17. TABEL1T

18. TABEL T8

19. TABEL 19

20. TABEL2O

xlll

DISTRIBUSI FREKUENSI KETERLIBATAN
ORANG TUA MI.'RID MADRASAH
IBTIDATYAH FALAHIYAH DALAM
PEIVYEDIAAIY BI,'KU PAKET PELAJARAN .... 64
DISTRIBUSI FREKUENSI KETERLIBATAI\I
ORANG TUA MURID MADRASAH
IBTIDAfYAH FALAHTYAH TEWAH DALAM
KEGIATAI\ EKSTRAKULIKULER 65
DISTRIBUSI FREKUENSI XTTNru-INAT,IN
ORANG TUA MURID MADRASAH
IBTIDAIYAH FALAHIYAH DALAM
PEI\TYEDIAANSARANAPERPUSTAKAAN.... 61
DISTRIBUSI FREKUENSI IGTERLIBATAN
ORANG TUA MURID MADRASAH
IBTIDATYAH FALAHIYAH TEWAH DALAM
PEI\IYEDIAAN SARANA KEAGAMAAI\ ......... 69
DISTRIBUSI FREKUENSI KETERLIBATAI\
ORANG TUA MURID MADRASAH
IBTIDAIYAH FALAHIYAH TEWAH DALAM
PEMBIAYAAI\ TENAGA GTJRU HONOR........ 72

DISTRIBUSI FREKUENSI KETERLIBATAN
ORANG TUA MURID TERHADAP
PEMBIAYAAN PENDIDIKAI\I DI MADRASAH
IBTIDATYAH TALAHTYAH TEWAH................ 73

DISTRIBUSI FREKUENSI SOSTALISASI
TENTAI\G PENTINGNYA PENDIDIKAI\ DAI\
TAI\GGTNG JAWAB PENDII'IKAI! KEPADA
ORANG TUA MURID MADRASAH
IBTIDATYAH FALAHIYAII TEWAH .............. 75

DISTRIBUSI FREKUENSI SOSIALISASI
TENTAI\G PEMBIAYAAN PENDIDIKAN
MADRASAH IBTIDAIYAH FALAHIYAH
TEWAII KEPADA ORANG TUA MURII' ......... 17

DISTRIBUSI FREKUENSI UPAYA
MADRASAH MELIBATKAI\ ORANG TUA
MURII' DALAM PEMBIAYAAI{ PENDIDIKAN
DI MADRASAH IBTIDAIYAH FALAHIYAH EO

TEWAH



/ t I t lll lrlil l 4/ ltl..1 !; tti I lt, titl'{ l ?ltl
,ll /.t tltll..lt. (lltl ,l/ r il ;t/r .ttt
lt i l) ]l ll,t ,lll/..i.. I ll/..{l/.(ll i l
... /.' ,lt l./..1 lrl LIAt.,t trt t't /,t..1.1(l t?.-,11t

/ t 1..'.lt.,tl.l , li la'/..t lA.lit I l/'llttrtr'i(|
'.1! .. :.I(i.i t, illt;,,1/, . I I ;)/ t (,t

i/.,../ (l itt ttll lll.'Itllt..lt I ll/./t1,(llt8l
....,l,l.I l>la I lAr.tll t 1t | 1,1 | /,l.r.t.d

/l lttl.lii lt'1.,1 l/- /..,1 t.t,'tt i t/ lllltl lll(l
ilt 2t tl(lt lt (llrliJl/ L| )/rt.[t('l
lt t .lt.tt nt.llllA,tt i lt. i t/ (tt i{t
....'/.1 LAl llll'lrlll'l I / t ttt ..'/ t t |(l.l l /.1.i

/.t l't |u.l,{at..til lctr,l )t.til I t,,, t{ll]l.l/l(t
llt./t'il(Itlt. fltll rll t t t ,r/.t Hl)
lt t.lr ( ilt tt:lt ll,.liitr lr I il^..'fli,(l1,iil
.. ..... / t l,lt, r.',t t :l>l I / ! rl t..? / t t ltl.l.( t t,l

r't.l't.ilt.ltl"lt ti l?.Y.1 t,t.tfl'.t it t{til'lt;tl
llt./t.Nltl.it tllil ilt t tt av,t r$l
lrA.tr 0 1lt.ilit I llt,ylilr,trrJ il/. all,.(l1181
.... ..rf()l()ll ,,l l.)1.).. /, lt /l llttritt.1l,l
,"t. lt.itl ll{j{I'.{.'l l?/'l t.A t}tl l?.,t/ll9.t/xt
'tl.(l/llH:lT (llrlill/ t,ll t/.t.tttl
1ll..r tl.l t.l,fi ill / t"Al(,rltl/:.t<t At t, ( I ttltt t,l

lll tt tl llt.llllt.lt talt.llttllttfi
',7 t.1.1.1r lell? lZf.:,l l rl lH I 17. ttlltll'e,.|
/tit tt./u$l(ll..l,l A !/,)/it7 t\ ,t/I, l-/71'
t ( I (l I t| '/.t )ll(lltl/;:,ltl lll I t. ,l/ t)aty,t. l'
jtt./.t il{t tr. (lgtnt t.,t a ;lll,(l

ltI'll.l I lll, I llt t .lt.t )lt ltl (lt flil
l?1./l.ll..l?lt(. lZA.l li lll I l/ ,lllrl l ll(l
/l.Aliltat.tl /t-.I..'t t ititf,l,t,\'/,tIn:4't'
Ill (l|tt l^. 1 u/ /trrtit{lt tttrt${1,1t.
.,.... ..llitl,lv. t. ll a)/ I r t /,fi/,1 I A !. lt.tt
I I t.\ t l/t.:l trl.lrl.l l/. tll;11 17,1,,
t l'l ,\/ t,tl() / t )ll t.rlt t.nt. ttt 1/ :fitt v.
/ t A|{lt(,./. t,l /.r !.'I t.liltt..t't M t .tt.u (I.t$ lv,
tlt.{utt.-v { il, alA(l,tllt !l}.7/ fl(lt,v ltl

llt.ll'tl

I , .:l

rll .l{ill l. .rtl

ir 1l:11 I

dt -t lflr. l .lil

tl t.l

rlil



!ttlttltttt!

tJ /

'-



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu jalan utama bagi kemajuan suatu

bangsa, karena dengan pendidikan dapat membentuk manusia Indonesia yang

berilmu pengetahuan, terampil, berbudi pekerti luhur dan bertanggung jawab

serta memiliki kualitas sumber daya manusia yang baik dalam menunjang

pelaksanaan pembangunan bangsa, negara dan dengan pendidikan itulah

manusia dapat mencapai taraf ketinggian dan keutuhan hidup. Agama Islam

pun sangat menghargai orang-orang yang berilmu pengetahuan, sebagaimana

dalam Q.S Al-Mujadalah Ayat I I yang berbunl:

Q ir: J ra; l)\ f;rf';,rL'& P \e. Jl ,iJl rJ .r',4

.1...
( ll :aJ)L4l) F O j^'3

"... Allah akan meninggikan orong-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah
maha mengetahui apa yang lamu kerjalcan". t

Dari ayat tersebut di atas dapat diketahui betapa berharganya suatu

ilmu sehingga dapat mengangkat s€seorang yang berilmu itu lebih tinggi

beberapa derajat dari orang yang tidak berilrnu. Ilmu sangat penting bagi

manusia dengan ilmu manusia akan membuat hidup mereka menjadi lebih

baik.

1

'es. et-rraujaoatatr [sg]: t t



Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab I Pasal I Ayat I menyatakan:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran C[ar peserta

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara2

Pendidikan di lndonesia merupakan upaya terpadu dari segenap

pelaksanaan pendidikan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu

tujuan pendidikan nasional Indonesia Tujuan tersebut di samping menjadi

pedoman dalam penyelenggaraarL sekaligus menjadi sasaran kegiatan

pendidikan itu sendiri.

Bagi pembangunan bangsa Indonesia pendidikan merupakan salah

satu hal utam4 sehingga pendidikan terus mendapat perhatian dan

pengembangan untuk mencapai kemajuan.

Lembaga pendidikan merupakan wadah pengembangan ilmu

pengetahuan dapat menjadi jalan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional

Indonesia serta meningkatkan kualitas sumber daya maflusla. Unnrk

membentuk manusia yang berkualitas harus diusahakan dengan kerja keras

dan pengorbanan yang besar, dan salah satu cara yang efektif unhrk mencapai

tujuan tersebut ialah dengan melalui lembaga pendidikan formal yaitu sekolah,

dan salah satu lembaga pendidikan itu ialah Madrasah Ibtidaiyah.

'PPRI No. 19 Th. 2005 tantm€ Standar Nasional Pendidikan (sNfl, f*artz: Cemerlang,

2005, cet K€-1, h. 104

2
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Dalam menunjang pencapaian tujuan tersebut di atas, maka kondisi

sosial ekonomi masyarakat pada umumnya dan keluarga pada khususnya,

turut memberikan kontribusi tersendiri bagi pencapaian kualitas sumber daya

manusia lndonesia.

Banyak faktor yang menentukan keberhasilan penyelenggaraan

pendidikan salah satunya adalah faktor biaya pendidikan. Jika hal tersebut

dihubungkan dengan keadaan perekonomian Indonesia sekarang ini yang

sedang dilanda krisis ekonomi berkepanjangan, sehingga secara langsung

berdampak pada sernakin tingginya biaya pendidikan.

Unnrk menyikapi hal tenebut di atas, pemerintah mengeluarkan

kebijakan dengan cam menyalurkan dana Bantuan Opemsional Sekolah (BOS)

yang diberikan kepada seluruh sekolah untuk tingkat Sekolah Dasar (SD),

Madrasah Ibtidaiyah (MD baik yang negeri maupun swasta, Sekolah

Menengah Pertama (SMP), dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) baik yang

negeri maupun swasta.

Perlu disadari oleh semua pihak bahwa yang bertanggung jawab

terhadap pendidikan anak bukanlah pemerintah semata-mata, orang tua dari

anak-anak didik juga mernpunyai tanggung jawab yang cukup vital, dengan

demikian apabila orang tua menghendaki putra putrinya sebagai lulusan yang

bermutu dari suatu sekolah, harus pula tidak segan mengeluarkan biaya untuk

sarana pendidikannya

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab IV Pasal 9 menyatakan, masyarakat
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berkewajiban memberikan dukungan sumber daya dalam penyelenggaraan

pendidikan.3

Berdasarkan Undang-undang tersebut di atas telah disebutkan bahwa

pendidikan bukan hanya menjadi trnggung jawab pemerintah saja akan tetapi

juga menjadi tanggung jawab masyarakat dan orang tua murid. Tanggung

jawab dalam pendidikan bukan hanya dalam peningkatan mutu sumber daya

pendidikan saja akan tetapi tanggung jawab dalam pembiayaan pendidikan di

Madtasah tersebut.

Berdasarkan pengamatan sementara penulis di Madrasah Ibtidaiyah

Falahiyah yang terletak di kecamatan Tewah kabupaten Gunung Mas, telah

memiliki jumlah murid sebanyak 104 orang, dan tenaga pengqiar sebanyak l0

orang yang terdiri dari 6 orang guru negeri dan 4 orang guru honor,

mendapatkan dana pernbiayaan pendidikan hanya dari bantuan pemerintah

berupa Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Madrasah ini tidak

membebankan murid mtuk membayar biaya pendidikan (SPP), dan juga tidak

memiliki donatu tetap yang memberi bantuan terhadap madrasah tenrcbut.

Serta Yayasan di madrasah tersebut telah dua tahun terakhir tidak lagi aktif

turut mengelola madrasah tersebut.

Pada awahya sebelum mendapatken dana bafltuan dari pemerinuh,

Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah mendapatkan dana untuk penyelenggaraan

pendidikan dari donatur yaitu orang tua mruid yang mampu atau masyankat,

baik berupa materi maupurt don-lhirteri serta dengan cara rtedgedarkan kolak

'tbid.,h. ttt.
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amal dari rumah ke rumal! pertokoan, dan lingkungan pasar, yang

dilaksanakan setiap dua kali dalam seminggu dan hasil kotak amal tersebut di-

bagr dua sebagian digunakan untuk keperluan masjid dan yang sebagian lagi

digunakan untuk memenuhi keperluan madrasah. Dengan cara seperti itulah

madrasah Ibtidaiyah Falahiyah memperoleh dana unruk penyelenggaraan

pendidikan. Setelah adanya kebijakan pemerintah sumber-sumber pendanaan

yang lain seperti dijelaskan di atas semua dihentikan dan yang menjadi sumber

utama pendanaan pendidikan di Madrasah lbtidaiyah Falahiyah sampai saat ini

adalah Dana Bantuan Operasional sekolah (BOS).

Dana BOS yang diterima madrasah masih sangat minim karena jumlah

murid yang masih tergolong sedikit, membuat dana bantuan yang diteflma

oleh pihak madrasah tentu tidak mencukupi untuk seluruh pembiayaan

penyelenggaraan pendidikan madrasah, karena dana yang didapat banyak

digirnakan untuk fienggaji guni honot lG€na di mad$sah ittl ftasih

kekurangan guru terutama untuk guru kelas dan guru agamq sehingga untuk

memenuhi keperluan yang lain seringkali terbengkalai, terutama dalam hal

pengadaan buku-buku yang sesuai dengan kurikulum baru sekarang ini, serta

kurangrya sarana dan prasarana yang menuqiang dalam kegiatan

pembelajaran.

Kecamatan Tewah berjarak 30 Km dari Kuala Kurun, jarak tempuh ke

kabupaten yang cukup ja,rh dan kondisi jalan yang rusak membuat biaya

hidup dan harga tmtuk pembelian perlengkapan sekolah di daerah tersebut

menjadi lebih mahal.



I

iti) )'-,. tl , i, .tt,,,,, i

1,,. tl ., fiDl, Lij r'rrt rI.rri rL !/ r'. Ir, rt,,,,ir;rr l, trt.!tdt.,.ttL)

t i . itit!tr" t. 'ttl Jt/lnl-' t,, lr:ill: ri,

tl

',!rrL (1,- r"1., i ,L,,.rr,Lirrli ,r:,,,L. ,1 l/ 1t'

. r, ,l ; t, r'-,r l

.l( )ll ) r lr.l

lr)tlI r..J (l

,lr.el;t!., . tl, it't),. t: ,rl r rt,,, -1,::ttt-,ttt ,lt,,,trj rl,.-l;,illtrl

r' ', 1. 'r',.1r'rl '. I rtrr,l ,rrI ni,t t,'t .; ttlit:' lt

t,rt ,l trt:;iliL ,.r,t,ti;r,,rt)ll' ',: tt,. I ..r;t] , ,. 1 I :

rl : , ttt) t\



6

Dengan keadaan madrasah demikian, pihak madrasah sangat sulit untuk

mengelola dana agar seluruh keperluan penyelenggaraan pendidikan dapat

terpenuhi dengan baik. Keadaan ini juga berdampak pada proses belajar

mengajar, sehingga guru tidak dapat memberikan pelajaran secara maksimal

yang sesuai dengan kurikulum pendidikan yang baru dan akhimya juga

berdampak pada mutu pendidikan di sekolah tersebut yang membual madrasah

itu akan semakin jauh tertrnggal dibandingkan dengan madrasah-madrasah di

daerah lain.

Dari gambaran di atas, madrasah tersebut tidak mendapat bantuan dana

pendidikan dari orang tua murid, mengapa dapat terjadi hal yang demikian?

apakah hal tersebut terkait dengan persepsi mereka tentang madrasah? dan

serta apakah yang menjadi faktor yang mempengaruhi kondisi tersebut? selain

beberapa hal tersebut bagaimana pula hubungan pihak madrasah dengan orang

tua murid?.

Dari beberapa permasalahan di atas, penulis merasa tertarift untuk

meneliti tentang persepsi dan keterlibatan dari orang tua murid untuk

membantu pembiayaan pendidikan di Madrasah lbtidaiyah Falahiyah Tewah.

mengangkat judul: "PERSEPSI DAN KETERLIBATAI\a ORANG TUA

MURID DALAM PEMBIAYAAN PENDIDIKAN DI MADRASAH

IBTIDATYAI{ FALAHTYAH KECAMATAI! TEWAH KABUPATEN

GUNUNG MAS'.
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B. IdentifikasiMasalah

Dari latar belakang penclitian di atas maka dapat di identifrkasi masalah-

masalah yang akan diteliti meliputi:

l. Bagaimana tanggapan orang tua mudd tentang pembiayaan pendidikan di

Madrasah lbtidaiyah Falahiyah?

2. Siapa yang bertanggung jawab dalam pmbiayaan pendidikan?

3. Berasal dari manakah sumber pernbiayaan pendidikan di Madrasah

Ibtidaiyah Falahiyah?

4. Bagaimana persepsi orang tua murid terhadap pembiayaan pendidikan di

Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah kecamatan Tewah ?

5. Apa saja kegiatan pendidikan yang memerlukan biaya?

6. Apakah orang tua murid terlibat dalam pembiayaan pendidikan di

Madrasah ibtidaiyah Falahiyah?

7. Bagaimana keterlibatan orang tua murid dalam pembiayaan pendidikan di

Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah kecamatan Tewah ?

8. Apakah orang tua murid terlibat dalam penyediaan sarana dan prasana

kcgiatan pendidikan di Madrasah ibtidaiyah Fatahiyah?

9. Apakah orang tua murid terlibat dalam kepengurusan yayasan dan komite

Madrasah?

10. Apakah pihak Madrasah pernah mengadakan sosialisasi tentang

pendidikan dan pembiayaan pendidikan bagi orang tua murid?
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I l. Bagaimana upaya Madrasah melibatkan orang tua murid dalam

pembiayaan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah kecamatan

Tewah ?

C. Rumussn Masalah

Dari latar belakang dan identifikasi masalah di atas, dapat dikemukakan

beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

l. Bagaimana persepsi orang hra murid terhadap pembiayaan pendidikan di

Madrasah ibtidaiyah Falahiyah kecamatan Tewah ?

2. Bagaimana keterlibatan orang tua murid dalam pembiayaan pendidikan di

Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah kecamatan Tewah ?

3. Bagaimafla upaya Ma&asah melibatkao orang ma murid dalam

pembiayaan pendidikan di Madrasah lbtidaiyah Falahiyah kecamatan

Tewah ?

D. Tujurn Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang mcnjadi tujuan dalam

penelitian ini adalah:

,l. 
Mengetahui dan memahami persepsi orung tua murid tethadap

pembiayaan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah kecamatan

Tewah.

2. Mengerahui dal memaharrri keterlibatan oradg tua murid dalam

pembiayaan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah kecamatan

Tewah.
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3. Mengetahui dan memahami upaya madrasah melibatkan orang tua murid

dalam pembiayaan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah

kecamatan Tewah.

E. Kegunaen Penelitien

Adapun hasil penelitian ini berguna untuk:

l. Sebegai informasi bagi lembaga penyelenggara pendidikan, khususnya bagi

pelaksana pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah kecamatan

fewah.

2. Sebagai bahan studi ilmiah dan perbandingan untuk penelitian lebih lanjut.

3. Sebagai wawas:m berpikir bagi penulis dalam hal persepsi dan keterlibatan

orang tua murid dalam pembiayaan pendidikan.

4. Sebagai bahan bacaan dan memperkaya khasanah perpustakaan STAIN

Palangka Raya-

F. SistematikaPembahasan

Sistematika pernbahasan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai

berikut ;

Bab I berisikan Pendahuluan yang memuat tentang latar belakang

masalah, nrmusan masalah, tujuan penelitian kegunaan penelitian, serta

sistematika Dlr-_Eb ini adalah dasar dalam kelanjutan

penyusunan skripsi ini.

Pada bab II mengenai kajian pustaka dalam bab ini secara umum

berisikan tentang kajian pustaka yang berfungsi untuk melihat dan
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memHakan dengan hasil penelitian orang lain terutama yang berkaitan

dengan tema yang di bahas, selaqlutnya mengenai deskripsi teoritik dan

Kerangka pikir serta p€rtanyaan penelitian, dalam dua sub bab ini akan di

jelaskan mengenai gambaran teori yang di gunakan serta alur/cara pikir

penyusun dalam penyusunan skripsi ini.

Mernasuki bab III mengenai bahan dan metodologi penelitian, dalam

bab ini terdapat beberapa sub bab yaitu, menjelaskan tentang waktu dan

tempat penelitiarl pendekatan dan sampel penelitian, teklik pengumpulan

data, serta analisis data. Dalam bab ini penyusun menjelaskan dasar inslrumen

serta cara atau metode yang di gunakan dalam penyusunan skripsi ini.

Pada bab [V mengenai laporan penelitian dan pembahasan, da]am bab

ini akan diuraikan mangenai sejarah singkx berdirinya MIS Falahiyatr

kecamatan Tewah sebagai obyek penelitian, serta penyajian data dan analisis.

Pacla <lasamya dalafi bab ini merupakan proses analisa penyusiin terhadap

hasil penelitian dengan menggunakan dasardasar yang diuraikan pada bab-

bab sebelumnya.

Bab ke V adalah Penutup, dalam bab terakhir ini berisi kesimpulan-

kesimpulan yang penulis dapatkan dari hasil penelitian yang telah penulis

peroleh, di dalam bab ini juga penyusun memberikan saran-saran sebagai

evah'asi dari tanggapan hasil penelitian ini.

f*-
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pertama, karya Khairunnisa ( alumni STAIN Palangka Raya Jurusan

Tarbiyah PAI tahun 2007 ), dengan judul skripsi "Pengelolaan Keuangan

Komite Madrasah Dalam Menunjang kegiatan Pendidikan di MTSN I Model

Palangka Raya Periode Juni 2005 - juni 2006". Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif deskriptif dengan menggunakan observasi, wawancara

dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data data analisis

menggunakan data reduction, display dan conclusion drawingiveriffing. Hasil

p€nelitian ini kegiatan penpsusnan anggaran komite Madrasah dibuat

berdasarkan ajuan pihak MadrasalL rancangan anggaran yang dibuat dijukan

kepihak komite dan komiie mempunyai kewenangan untuk menyetujui

sepenuhnya atau mengenai sebagian dari ajuan rancangan anggaran. Kegiatan

pendidikan yang dibiayai oleh komite Madrasah yang langsung menyentuh

kegiatan belaj ar mengaj ar.

Kedua, karya Rahmadi Effendi ( alumni STAIN urusan Tarbiyah pAI

tahun 2007) dengan judul "Manajemen Perencanaan Keuangan dan

Kepegawaian di MIN Bereng Bengkel Kecamatan Sebangau Kota palangka

Raya". Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif

fenomenologis dengan subyek penelitian kepala Madrasah, guru dan tenaga

tata usaha. Secara garis besar dalam skripsi iiti hanya ftenguraikan bahwa

sumber pendapatan hanya berasal dari pemerinta[ sedangkan mtuk
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pengeluaran digunakan untuk pembayaran gaji pegawai, daya dan jasa serta

operasional Madrasah. Waktu pelaksanaan perencanaan keuangan dilakukan

pada bulan juli atau pada awal tahun ajaran. Prosedur dan mekanisme

perencanazrn keuangan sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku dengan

mengadakan rapat/musyawarah dcngan dewan guru dan orang tua siswa.

B. Deskripsi Teoritik

1. Persepsi

Kartini menyebutkan bahwa persepsi adalah tanggapan, daya

memahami, penglihatan, sensasi dan interpretasi. I

Menurut Muhbib dalam bukunya "Psikologi Suatu pengantar

dalam Perspektif Islam", persepsi adalah proses yang menggabungkan dan

mengorganisasikan data-d^ta indera kita (penginderaan) untuk

dikembangkan sedemikian rupa sehingga kita dapat menyadari di

sekcliling kita" termasuk sadar pada diri kita sendiri.2

Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa persepsi

adalah proses tanggapan langsung dari suatu objek baik berupa pesan

mauprm informasi yang masuk ke dalam fikiran manusia melalui panca

inderany4 atau suatu tanggapan, pendapat atau pemahaman seseorang dari

sudut pandang masing-masing.

Siagian mengungkapkan faktor yang mempengaruhi persepsi

sebagai berikut:

tsapoetrq Kartini Karta, Kamus Sosiologi dan Kependudukan, Jakarta: Rineka Cipt4 t.th,
h.302.

2AMur 
Rahman shaleh, Muhbib Abdulwahab, psitologi suatu pengantar dalam perspeklif

lslam, )*ana: Kencana, 2004, h. E9.

i
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a. Diri orang yang bersangkutan sendiri. Apabila seseorang

melihat scsuafu dan berusaha memberikan interpretasi tentang

apa yang dilihahya itq ia dipengaruhi karakteristik individual

yang turut berpengaruh seperti sikap, motif, kepentingan,

minat, pengalaman dan harapan.

b. Sasaran persepsi tersebut, dimana sasaran itu mcngenai

beberapa orang, benda" peristiwa seperti sasaftm ini

berpengaruh kepada orang yang mellhatnya, dengan kata lain

buku, siaran, koran, tindak tanduk dan ciri-ciri lain dari sasaran

persepsi, seperti cara menentukan, cara pandang.

c. Situasi, dimana perscpsi harus dilihat secara kontekstual yang

berarti dalam situasi mana persepsi itu timbul perlu pula

mendapat perhatian. Situasi merupakan faktor yang turut

berperan dalam penumbuhan persepsi s"seo.ang.3

Dari beberapa faktor yang diungkapkan Siagian di atas yang

manpengaruhi persepsi s€seorang salah sahmya adalah situasi, dimana

situasi merupakan faktor yang turut berperan dalam menumbuhkan

persepsi.

105.

rsiagian, Sondang, Ieori Motivni dan Aplil<ainya Randung: Rineka Cipta, 1995, h, l0t-
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2. Pendidikan

Muhibbin Syah mengatakan bahwa pendidikan adalah sebuah

proses dengan metode-metode tertentu sehingga oftulg memperoleh

pengetahuan,

pemahaman dan cara bertingkah taku yang scsuai dengan kebutuhan.a

Dalam Undang-undang Rcpublik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I pasal I, disebutkan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proscs pembelajaran agar
pesena didik secara altif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spirinml keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, keccrdasan, akhlak mulia sorta ketcrampilan yiurg
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan ncgara.'

Menurut Fuad Ihsan dalam bukunya dasar-dasar kependidikan,

menjelaskan arti pendidikan adalah aktivitas dan usaha untuk

meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi

pribadinya, yaitu rohani (piker, karsa ras4 cipta dan budi nurani) dan

jasmani (panca indera serta keterampilan-kcterampilan).6

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa pendidikan adalah

suatu proses pengarahan dan bimbingan yang didalamnya mengandung

unsur-unsur pendidikan dalam upaya menlngkatkan kualitas sumber daya

manusia Indonesia, berakhlak mulia serta ketcrampilan yang berguna bagi

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara

{Muhibbin Syah, Psil<ologi Pendidi*at Saatu Pendelstan Barz, Bandung: Rosdakarya,
1995, h. 10.

5Departemen Agama Rl, Undang-undang dan Pemturan Pemerintah N tentang
Pendidikan, Jak3Jt* 2006, h. 5.

thsan Fua4 Dasar-Dasar Kepen&lidikon, lakana-YL Rineka Cipta 2003, h. 7
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satu program pemcrintah, yaitu pembcrantasan buta huruf. Di mana ketiga

jalur pendidikan tersebut dapat saling melengkapi dan memperkaya

khasanah keilmuan untuk mencipkan sumber daya manusia yang

berkualitas, baik dari segi ilmu pengetahuan, teknologi dan keterampilan,

serta didukung dcngan akhlak yang mulia.

3. Tanggung Jawab Pendidikan

Tanggung jawab pendidikan bukan hanya menjadi tanggung jawab

satu pihak saja akan tetapi menjadi tanggung jawab bersama antara orang

tua pemerintah dan masyarakat.

a. Orang Tua

Dalam Pasal I UU pcrkawinan no.l tahun 1974, dinyatakan
bahwa: "perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang pria
dan scorang wanita sebagai suami istri dcngan tujuan membcntuk
keluarga yang bahagia dan sejahtera berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Ilsa. "Anak yang lahir di perkawinan ini adalah anak yang sah

dan menjadi hak dan tanggung jawab kedua orang tuanya untuk
memclihara dan mcndidiknya dcngan sebaik-baiknya. o

Berdasarkan Undang-undang tersebut di atas telah disebutkan

secara jelas bahwa orang hra bertanggung jawab penuh dalam

pendidikan anakny4 orang tua tidak hanya bertanggung jawab dalam

memelihara dan membesarkannya saja akan tetapi juga bertanggung

jawab dalam pendidikan sebagai bekal bagi kehidupannya di masa

depan.

Kewajiban mendidik secara tegas juga dinyatakan dalam surat

At-Tahrim ayat 6. yang berbunyi:

slhsan fuad, Dasor-doscr Kepmdidikan, lakaaa: Pl'.Rineka Cipta, 2003, h. 62
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5u -fu| f,!"i i-j i ; t; u.fr $
anggArtinya: "wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu

dan heluargamu dari api nera?,a ... "e

Dari ayat tersebut diatas merupakan suatu kewajiban yang

harus dilaksanakan oleh orang tua adalah bertanggung jawab tcrhadap

pendidikan anaknya, orang tun merupakan pendidik pertama dan utama

bagi anatnya. Sebelum orang lain yang mendidik, orang tuanyalah

yang mendidik terlebih dahulu. Kecuali, apabila orang hra tidak merasa

mampu melakukannya sendiri maka bolehlah tanggung jawab

diserahkan kepada orang lair1 misalnya dengan cara disekolahkan.

Kcndatipun dcmikian orang tua tetap menjadi orang yang paling utama

bertanggung jawab dengan pendidikan anaknya

b. Pemerintah

Pemerintah mempunyai tanggung jawab yang besar dalam

dunia pendidikan, pemerintah mempunyai tugas utama yaitu

menccrdaskan kehidupan bangs4 dan tujuan tersebut dapat tercapai

melalui pendidikan.

Sekolah sebagai institusi resmi di bawah kelolaan pemerintah,

menyelenggarakan kegiatan pendidikan secara berencana, terarah dan

sistcmatis oleh para pendidik dcngan program yang dituangkan dalam

kurikulum untuk jangka waktu tertentu disesuaikan dengan jenjang

pendidikan dan diikuti oleh peserta didik. Misalnya Sekolah Dasar

Tenyelenggara Penrerj enah, Alquran dan Terjenah,Malimh: 1971, h. 951
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(SD), Madmsah Ibtidaiyah (MI) selama 6 tahurl Sekolah Menegah

Pertama (SMP), Madrasah Tsanawiyah (MTs), Sekolah Menengah

Umum (SMU) dan Madrasah Aliyah (MA) masing-masing selama tiga

tahurr, program Strata (Sl) selama 4 tahuU Strata dua atau Pasca

Sarjana (S2) dan program Strata tiga (S3) atau program doktor selama

tiga tahun.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang

bertanggung jawab tohadap pendidikan, tanggung jawab tersebut

didasarkan atas tiga faktor yaitu:

I. Tanggung jawab Formal
Kelembagaan pendidikan sesrrai dengan fungsi, tugasnya dan
mencapai tujuan pendidikan menurut ketentuan perundang-
undangan yang berlaku.

2. Tanggung jawab Keilmuan
Berdasarkan bcntuk, isi dan tujuan tingkalan pendidikan yang
dipercayakan kepadanya oleh masyarakat sebagaimana tertuang
dalam pasal 13, 15, dan 16 Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional.

3. Tanggung jawab fungsional
Tanggung jawab yang diterima sebagai pengelola fungslorral dalam
melaksanakan pendidikan oleh para pendidik yang disrahi
kepcrcayamn dan tanggung jawab meli*sanakan berdasarkan
ketentuan perundangan-undangan yang berlaku sebagai limpahan
wewenang dan kepercayaan serta langgung jawab yang diberikan
orang tua peserta didik. ro

Pemcrintah melalui sckolah sebagai lembaga formal yang

dipercaya orang tua untuk membantu dalam mcmberikan pendidikan

kepada anaknya, juga memiliki tanggung jawab yang sama dalam

pendidikan. Orang tua bersama pernerintah mempunyai trnggung

loppRl 
No.

Cemerlang,2oos h.79
19 'llr. 2005 tc,ntalrg Standot Nosional Pendidikan (SNP), Jakrta:

l8
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jawab terhadap pendidikan urtuk mencapai tujuan yaitu membentuk

peserta didik mencapai kedcwasaannya sehingga mampu mandiri serta

bermanfaat bagi kehidupanny4 masyarakal bangsa dan Negara

c. Masyarakat

Menurut Ihsan apaliila dilthat dari konsep pendidikan,

masyarakat adalah sekumpulan banyak orang dengan fsybagai ragam

kualitas dari mulai tidak berpendidikan sampai kepada yang

berpendidikan tinggi. I I

Masyarakar merupakan lembaga pendidikan non formal yang

memberikan pendidikan secara sengaja dan berencana kepada seluruh

anggotanya tetapi tidak sistematis. Pendidik dalarn masyarakat adalah

orang dewasa yang bertanggung jawab terhadap pendewasaan

anggotanya. Berbeda dengan lembaga pendidikan formal dimana yang

menjadi pendidik adalah guru dimana sistem pembelajarannya

terencana dan sistematis.

Setiap anggota masyarakat bertanggung jawab terhadap dirinya

dan kepada orang banyak, dengan demikian pemimpin resmi maupun

tidak resmi menjadi pendidik dalam masyarakat. Mereka itu anlara lain

adalah orang-orang yang memegang jabatan di bidang pemerintahan

mulai dari lurah sarnpai kepada pimpinan Negara, yang bertanggung

t'tbid,h. g4
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jawab tcrhadap tingkah laku dan penampilan anggota masyamkat yang

mcnjadi tanggung jawabnya.

Pendidikan di masyarakat tidak terbatas kepada yang muda saja

akan tetapi yang tua pun perh4 sepcrti pemberantasan buta aksara bagi

orang tua melalui kejar paket A dan B serta banyak cara-cara lain

dalam menyclenggarakan pendidikan di masyarakat. Seluruh lapisan

masyarakat harus bertanggng jawab terhadap pendidikan, tanggung

jawab perrdidikan bukan harrya untuk dirinya sendiri melainkan juga

tanggung jawab terhadap pendidikan anak, kcluarga yang semuanya

mcrupakan safu kesatuan untuk mcwujudkan masyarakat yang maju,

schingga pcndidikan akan mcrata di Indonesia, sehingga progmm

pemerintah dalam pemberantasan bula aksara akan tercapai'

Dengan dcmikian pendidikan mcrupakan tanggung jawab

orang tua, sekolah/pemerintah, dan masyarakat. Tanggung jawab disini

adalah tanggung jawab dalam selunrh aspek dalam penyelenggaraan

pcndidikan, secara bersama-sama mcncapai tujuan pendidikan yang

telah ditetapkan.

4. Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan

Menurut Ali Flasir dalam bukunya "Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan "

mengatakan bahwa orang tua adalah yang menjadi bapak atau ibu dari
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anak-anaknya yang mcnjadi tanggung jawab dari lembaga keluarga

sebagai suatu sel anggota masyarakat.12

Ahmad Tafsir mengatakan bahwa orang tua adalah pendidik utama

dan pertama pertama karena pengaruh mereka amat mcndasar dan paling

banyak melalorkan kontak dengan anaknya.13

Dari bcberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa yang

dimaksud dengan orang tua adalah ayah atau ibu yang merupakan

pendidik pettania dan utariia bagi anak-anaknya di lingkungan kcluarg4

dalam hal keberhasilan pcndidikan di mana salah satunya ditentukan oleh

orang tua melalui pembelajaran yang dilakukan di rumah.

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan merupakan keikutsertaan

secara aktif ayah dan atau ibu dalarn penyelenggaraan pcndidikan, dimana

kedudukan orang tua adalah sebagai pendidik pertama dan utama bagi

anak-anaknya dalam lingkungan keluarga Dalam hal ini keterlibatan

orang tua dalam pendidikan sangat berpengaruh dalam keberhasilan

pendidikan. Orang tua yang memp€rcayakan pendidikan anaknya di

madrasah, harus turut berperan dalam penyclenggaraan pendidikan di

madrasah. Orang tua bersama madrasah mempunyai tanggung jawab yang

sama dalam pendidikan, orang tua dan madrasah secara bcrsama-sama

berperan aktif dalam penyelcnggaraan pendidikan agar sesuai dcngan

tujuan pendidikan yang diinginkan bersama.

'2 Ali llasir, Dasor-f)asar llmu Pendidikan, takartai Rajawali Pers, 19E2, h. 73

rsAhmad lafsir, llnu Pendidi*an dalan Perspe*t{ lslaz, Bandung: Rcmaja Rosdakarya,
1994, h. 135.
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5. Pembiayaan Pendidikan

Pcmbiayaan pendidikan adalah dana yang diperlukan dalam

penyelenggaraan pendidikan. Dana merupakan salah satu sumber daya

yang secara langsung menunjang efektifitas pengclolaan pcndidikan.

Permasalahan pembiayaan pendidikan memerlukan perhatian khusus dari

berbagai pihak baik pemerintah, masyarakat terlebih orangtua yang

memiliki putra putri yang masih dalam pengembangan potensi.

Dalam setiap penyelenggaraan pendidikan merncrlukan

pembiayaan baik yang menyangkut guru" murid maupun bcrbagai

kemampuan lainnya FIal ters€but bertujuan agar proses belajar mengajar

dapat berjalan dengan baik dan lancar, sesuai dengan tujuan pcndidikan

yang diharapkan.

Adapun komponen atau kegiatan pcndidikan yang memerlukan

biaya terbagi atas:

Keterlibatan orang tua disini bukan hanya dalam hal pembinaan

akhlak saja akan tetapi juga kcikutsertaan atau tanggung jawab orang hra

dalam pembiayaan pendidikan, penyiapan fasilitaVsarana pendidikan yang

secara langsung dipergunakan dan menunjang proses penyelenggaraan

pendidikan khususnya proses belajar mengajar, sepeni gcdung, ruang

kelas, mej4 kursi, alat-alat belajar, mcdia pcmbelajaran, peralatan

admisistrasi madrasah serta hal-hal lain yang menunjang terlaksananaya

pcndidikan di madrasah.
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a Biaya satuan pcndidikan, yaitu biaya yang dikeluarkan per siswa per

tahun untuk menyediakan sumber daya yang tidak habis pakai yang

digunakan dalam waktu lebih dari satu tahun, misalnya rmtuk

pcngadaan tanah, bangunan, buku, alat pcrag4 mediq perabot dan alat

kantor-

b. Biaya personil, meliputi biaya untuk kesejahteraan honor (Kelebihan

Jam Mengajar (KJM), Guru Tidak tctap (GTT), Pegawai tidak Tetap

(PTT), uang lembur) dan pengembangan profesi guru melalui

pendidikan dan Latihan (Diktat), Musyawarah Guru Mata Pelajaran

O,IGMP), Musyawarah Kerja Kepala Sckolah (MKKS), Kelompok

Ke{a Kepala Sekolah (MKKS), Kelompok Kerja Guru (KKG), dan

lain-lain.

c. Biaya non pcrsonll adalah biaya untuk pcnunjang kcgiatan belajar

mengajar, daya dan jasa, pembinaan kesiswaarL rumah tangga,

sekolah

dan supervisila.

Dalam Undang-undang Rcpublik Indonesia Bab IX pasd 62 ayat I

sampai ayat 4 disebutkan:

l. Pembiayaan pcndidikan tcrdiri atas biaya invcstasi, biaya operasi dan
biaya pcrsonal

2. Biaya investasi merupakan biaya penyediaan sarana dan prasarana
pengembangan sumber daya manusia dan modal kerja tetap.

3. Iliaya personal adalah biaya pendidikan yang harus dikeluarkan oleh
peserta didik untuk bisa mengikuti proses pembelaiaran s€rta teratur
dan berkclanj utan.

ItDcpdikms, Depg, Bulu Panduan Baniun Operasional Seholah (BOS) dalam Rangka
wajib Belajar 9 Tahun, Jakorta, 2006, h. 13
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4. Biaya operasi satuan pendidikan meliputi:
a) Gaji pendidik dan tenaga kependidikan serta segala tunjangan yang

melckat pada gaji,
b) Bahan atau peralalan pendidikan habis pakai,

c) Biaya operasi pendidikan tak langsung berupa daya' air, jasa

d) tclekomunikasi, pcmeliharaan sarana dan prasaran4 uang lembur,
transportasi komunikasi, pajak, asuransi dan lain sehagainya.ls

Dari penjelasan di atas dapat diketahui hsama begitu banyak

kegiatan pendidikan yang memcrlukan biaya. Kegiatan pcndidikan

tcrsebut merupakan program yang harus dilaksanakan oleh setiap

madrasah. Apabila madrasah tersebut ingin rnemillki kualitas baik dari

segi proses maupun hasiVoutputslya, maka seluruh pcmbiayaan

peenyelenggaraan pendidikan harus dapat terpenuhi karcna berpengaruh

pada proses belajar mengajar di madrasah baik pada gunr maupun

muridnya sehingga kondisi bclajar yang menyenangkan dan berkualitas

dapat terlaksana.

Minimnya dana bantuan pendidikan yang diperoleh dari

pemerintah membuat tidak semua madrasah mampu dan dapat

melaksanakan seluruh program kegiatan pendidikan yang telah terencana,

khususnya madrasah yang masih berstatus swasta tentu sangat sulit unfuk

mengadakan kcgialan-kegiatan pendidikan yang sifatnya meningkatkan

mutu madrasah.

Dalam hal ini perhatian dan keterlibatan masyarakat dan orang tua

murid pada khususnya sangat diperlukan agar dapat mcmbantu dan

bekerjasama dengan pihak madmsah untuk lebih meningkatkan mutu

DDepartemen Agama Rf, Undong-umlcng . ,h. 19O.
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pcndidikan di madrasah tersebut. Banyak hal yang dapat dilakukan oleh

orang tua maupun masyarakat dalam membantu pembiayaan pendidikan di

ma&asah diantaranya adalah mendukung pihak madrasah dalam

mcngadakan uang infak di madtasah scbagai dana tambahan untuk

penyelenggataan pendidikan. Keterlibatan orang tua tidak selunanya dapat

dilihat dari seberapa besar uang yang diberikan kcpada madrasah akan

tetapi dukungan dan kerjasama apabila madrasah sedang mendapat

masalah dalarn hal pembiayaan pendidikan, oaang tua dan mayarakat turut

membantu menyelesaikan masalah, hal ini merupakan salah satu wujud

keerlibatan orang tua dalam hal pembiayaan pendidikan.

6. Sumber Pembiayaan Pendidikan.

Keuangan dan pembiayaan pendidikan mcnrpakan salah satu yang

menunjang efcktivitas penyelcnggaraan pendidikan. Dana pendidikan

merupakan hal yang sangat penling dalam dunia pcndidikan karena dana

pcndidikan merupakan salah satu faktor yang berpcnganrh pada

keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. Pembiayaan pendidikan

menjadi tanggung jawab bersama antara pemerintah, orang tua dan

masyarakat.

Sumber keuangan dan pembiayaan di madrasah secara garis besar

dapat dikelompokkan atas tiga sumber, yaitu:
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1. Pcrncrintah, baik pemerintah pusat, daerah maupun kcduaduanya yang

bersifat umum atau khusus dan dipcruntukkan bagi kepentingan

pendidikan.

2. Orang tua atau peserta didik.

3. Masyarakat, baik yang mengikat maupun yang tidak mengikat.r6

IIal tersebut ditcgaskan dalam Undang-Undang Rcpublik Indonesia

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisem Pendidikan Nasional, Bab XIII

Pasal 46 ayat I menyatakar! pcndanaan pendidikan menjadi tanggung

jawab bersama antara pemcrintah, pcmerintah dacrah, dan masyarakat.lT

Dalam kaitannya dengan dana pendidikan, Thomas (1985)

mcngurigkapkan adanya dana langsung dan tidak langsung, serta dana

masyarakat dan dana pribadi.

a. Dana Langsung dan Tidak Langsung.

Dana langsung adalah dana yang langsung digunakan untuk

operasional sekolah dan langsung dikcluarkan untuk kepentingan

pelaksanaan proses belajar mengajar. Dana langsung terdiri atas dana

pembangunan dan dana rutin.

Dana pembangunan adalah dana yang digunakan untuk

pembelian tanah bangunan ruang kelas, perpustakaan, lapangan olah

raga konstruksi bangunan serta pergantian dan pcrbaikan.

_ 

rt{ulyasa, Manajemen Berbasis sekolah (konsep, Stotegi dan Implementasi), Bandlmg:pT
Remaja Rosdakarya, 2005i h. 4E

l'Dirjen Pendidikan Islam D€p€. RJ, Undang-undang don perataran pemerintah N
lentanq Pendidikqt Jakana: 2005, h. 30
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Dana tidak langsung ialah dana bcrupa keuntungan yang hilang

dalam berrtuk kesempatan yang hilang yang dikorbankan olch pescrta

didik selama mengikuti kegiatan belajar mengajar. Yang termasuk

dana tidak langsung adalah dana yang menunjang siswa untuk dapat

hadir di sckolah, yang meliputi biaya hidup, transportasi, dan dana

lainnya.

b. Dana Masyarakat dan Dana Pribadi

Dana masyarakat ialah dana yang dikcluarkan masyarakat

untuk kcpentingan pendidikan, baik yang dikeluarkan sccara langsung

maupun tidak langsung. Dana langsung berupa uang sekolah, uang

buku dan dana lainny4 sedangkan dana tidak langsung scperti pajak

dan rctribusi di dalam dana nrasyarakat termasuk dana pribadi, yaitu

dana yang berasal dari rumah tangga. Dana pribadi adalah dana

langsung yang dikeluarkan dalam bentuk uang sekolah, uang kuliatL

pcmbelian buku, dan dana hidup setiap siswa.ls

Pada kurun waktu 2004-2009 pemerintah telah memberikan

kebijakan dibidang pendidikan meliputi pcningkatan pendidikan yang

lebih berkualita-s nrelalui pcningkatan pelaksanaan wajib belajar

pendidikan dasar sembilan tahun dan pemberian bantuan yang lebih

besar kepada sekclompok masyarakat yang selama ini kurang dapat

me4jangkau layanan pendidikan.

t8l6rd. h. 168. t69
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Undang-undang nomor 20 tahun 2003 lcntang Sistem

Pendidikan Nasional mengalamatkan bahwa setiap warga negara yang

benrsia 7-15 tahun wajib mengikuti pendidikan dasar, oleh sebab itu

pemerintah wajib memberikan layanan pendidikan bagi scluruh peserta

didik pada tingkat pendidikan dasar SDA{I dan SMP/IvlTs sefta satuan

pendidikan yang sederajat.

Program Bantuan Operasional Sekolah bertujuan untuk

membcbaskan biaya pendidikan bagi siswa tidak mampu dan

meringankan bagi siswa yanglain agar mcreka memperoleh layanan

pendidikan dasar yang lebih sampai tamat dalam rangka pemutusan

wajib belajar sembilan tahun.Besamya dana BOS yang diterima oleh

sekolah dihitung berdasarkan jurnlah siswa dcngan ketentuan

Sd/Ml/SDlB/Salafiah/Sekolah Keagamaan non Islam setara SD

sebesar Rp. 235.000/siswa/tahun. le

Bcsar kecilnya dana bantuan Opcrasional Sekolah tergantung

pada banyak scdikitnya jumlah murid pada sekolah/madrasah masing-

masing. Keterbatasan dana BOS dari pemerintah pusat dikarenakan

jumlah murid yang sedikit akan mcnyebabkan tidak dapat

terpenuhinya biaya pendidikan secara keseluruhan. Maka, biaya untuk

investasi sekolah dan kesejahteraan guru harus dibiayai dari sumber

lainny4 dengan prioritas utama dari sumbcr pemerintah dacrah dan

selanjutnya dari partisipasi masyarakat khususnya orang tua murid.

feDepdiknas, Dqag Bahu Ponduon Banltan Operarional Sekolah (BOS) dalan Rangha
wajib Belajor 9 Tohun,2006,h.4-5.
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Madrasah merupakan salah satu lembaga pcndidikan formal

yang bertugas mencerdaskan anak bangsa dan merupakan tcmpat

kepercayaan orang tua dalam memberikan pendidikan pada anak-amk

mereka. sedangkan oftmg tua mcrupakan pcndidik pertarna dan utama

bagi anak-anaknya dan merupakan salah satu faktor yang menunjang

berhasilnya suatu proses pendidikan.

Orang tua tidak dapat mcnyerahkan sepenuhnya beban dan

Enggung jawab pcndidikan ariak-anaknya kepada pihak madrasah,

akan tetapi pihak madrasah bersama orang tua murid memiliki beban

dan tanggung jawab yang sama terhadap pendidikan anak-anak mereka

di madrasah terscbut. Untuk madrasah yang statusnya masih swasta,

keterlibatan orang tua murid dalam pendidikan sangatlah penting

khususnya dalam hal pembiayaan pendidikan. Madrasah yang

mempunyai dana yang sangat minim tentu tidak mampu dalam

memenuhi seluruh fasilita-s pendidikan yang diperlukan seperti halnya

madrasah-madrasah yang telah maju pada umumny4 akan tetapi

apabila orang tua murid ikut terlibat dalam mernbantu pihak madrasah

dalam memfasilitasi nya tentu mutu pcndidikan di madrasah tcrs€but

tidBk kalah dengan madrasah-madrasah yang ada di perkotaan pada

umumnya dcngan terpcnuhinya fasilitas pcndidikan di madrasah

tersebut teotu akan membawa dampak positifpada anak-anak baik dari

segi prestasi maupun keterampilan yang mercka miliki.



30

Keterlibatan orang tua murid tidak hanya untuk membantu

pcmbiayaan di madrasah saj4 akan tetapi orang tua juga harus

memenuhi fasililas peralatan belajar murid sccara pribadi sepcrti

buku, tas, sepatu, serta peralatan sekolah lainnya. Hal ini juga dinilai

sangat penting karena dengan terpenuhinya peralatan bclajar, mereka

dapat belaiar dengan baik scrta dapat menjadikan semangat belajar

lebih meningkat.

Pembiayaan Pendidikan dalam Otonomi Daerah

Pelimpahan wcwenang dan tanggung jawab khususnya di bidang

pendidikan, mcrupakan sesuatu hal baru yang di laksanakan oleh

pemerirtah dengan harapan melalui otonomisasi dan desentralisasi

diharapkan masing-masing daerd terlebih masyarakatnya akan lcbih

terpacu untuk mengcmbangkan mutu sumber daya manusianya agar

mampu bcrsaing dengan dacrahdacrah yang lain.

Dalam buku yang berjudul Reformasi Pendidikan dalam konteks

Otonomi Daerah diwgkapkan bahwa:

desentralisasi pendidikan diartikan scbagai pelimpahan wewcnang
yang lebih luas kepada daerah untuk mL.mbuat perencanaan dan
pengambilan keputtrsan sendiri dalanr mengatasi permasalahan
yang dihadapinya dibidang pcndidikarL dcngan mcngacu kepada
tujuan pcndidikan nasional scb-agai bagian dari upaya pencapaian
ruj uan pembangunan nasional."

Melalui desentralisasi pendidikan, langgrmg jawab pcrcncaoaan,

implementasi program, pengambilan keputusan dalam pengclolaan dan4

Sasli Jalal, I)edi Supriadi, Rqformasi pendidikan daloot Konteks Otonomi Daerqh
Yogyakarta: Adi Cita Karya Nrrsa,200l, h. 125

7
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dan akuntabilitas hasil pendidikan sebagian besar berada ditangan daerah

atau sckolah.2l

Dari penjelasan di atas, pemerintah bertanggung jawab dalam

mcwujudkan pcmbangunan nasional yaitu dengan mcnccrdaskan

kchidupan bangsa Indonesia Dengan adanya desentral isasi pendidikan,

pemerintah daerah berwenang rmtuk mengalur sistem pendidil..an di

daerahnya dengan tetap mengacu pada ttfiuan pendidikan nasional.

Pemo-rintah menginginkan daerah-daerah dapat mandiri mengatur rumah

tangga daerahnya sendiri agar dapat saling berlombalomba untuk

meningkatkan mutu pendidikan di daerah masing-masing. Pclimpahan

tanggung jawab tidak hanya mengenai sistem pendidikan saja akan tetapi

juga dalam hal pcndanaan atau pcmbiayam pendidikan karena

pembiayaan pendidikan merupakan salah satu jalan dalam mcningkatkan

mutu pendidikan.

I)alam buku yang berjudul Reformasi Pendidikan dalam koweks

Olono mi Daerah diungkapkan baliwa:

UUD 1945 mcngamanatkan bahwa melaui kewcnangan besar yang
dimilikinya, pcrncrintah bertanggung jawab mencerdaskalr
kehidupan bangsa melalui pendidikan/pengajaran. ltal ini bcrarti
trahwa mcskipun ada kebijakan dasar untul meningkatkan peran
scrta masyarakat dalam membiayai pendidikan, pemcrinlah tctap
berkcrvaj iban untuk mcmberikan subsidi tcrhadap pcnyelcnggaraan
pendidikan nasiona[. Apalagi untuk jenjang pcndidikan dasar,
subsidi pemerintah akan sangat dibutuhkan mengingat besarnya
pcran jenjang pendidikan ini dalarn mcletakkar laldasan bagi
tcrciptanya masyarakat yang cerdas, scmenlara kcmampuan
sebagian besar masyarakat dalam mcmbiayai pcndidikan bagi
anak -anaknya masih terbatas.

't tbid.. h. ?t t
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Dari penjelasan tersebut, pendidikan dalam otonomi daerah

dijclaskan bahwa pcmerintah juga berkewajiban untuk memberikan biaya

penyelenggaraan pcndidikan, selain subsidi pembiayaan yaog didapat dari

masyarakat. Karcna pendidikan merupakan salah satu tujuan

pembangunan bangsa Indonesia yaitu mcncer&skan kehidupan

bangsanya pemerintah harus ikut bertanggung jawab dengan pcndidikan

di Indonesia salah satunya dengan memberikan subsidi pembiayaan

pendidikan.

Krisis ckonomi yang melanda Indonesia sangat berpengaruh dalam

pembiayaan pendidikan, mahalnya biaya pendidikan mcrupakan salah satu

dampaknya. Darnpak ini akan sangat dirasakan olch penyelenggara

pendidikan swasta yang rnempunyai dana pendidikan masih minim.

Pcmcrintah yang turut bertanggung jawab dalam pendidikan membantu

dengan mcmberikan subsidi pendidikan. Dengan demikian pendidikan

bukan hanya menjadi tanggung jawab orang tua dan masyarakat akan

tetapi j uga pemerintah.

C. Kerengke Pikir den Pertanyeen Penelitian

l. Kcreolke Pikir

Pendidikan merupakan salah satu hal penting bagi kehidupan

manusia. Pendidikan me,rupakan modal untuk mcnjalani kehidupan di

masa depan. Pendidikan menjadi salah salu prioritas ulama frcrnerintah

dalarn pembangturan. Pemerintah mcnginginkan perdidikan dapat



dirasakan oleh seluruh lapisan rnasyarakat oleh karcnanya pemerintah

mcmbagi pendidikan menjadi tiga jalur yaitu pendidikan tbrmal, non

formal dan informal, hal tersebut bertujuan agar penduduk Indonesia bebas

dari ancaman buta huruf. Salah satu jalur pendidikan adalah pcndidikan

formal, madrasah merupakan lembaga pendidikan formal milik pemeritah

yang dipercaya untuk membckali pescrta didik dengan ilmu pengetahuan

dan teknologi. Pendidikan bukan hanya menjadi tanggung jawab

peme ntah saja akan tetapi pendidlkan nrerupakaii tariggung jawab

bersama antara pemerintah, masyarakat dan orang tua.

Banyak fhktor yang mcnentukan keberhasilan dalam

pcnyelenggaraan pcndidikan salah satunya adalah pcrnbiayaan pendidikan.

Setiap kegialan pendidikan mcmerlukan biaya Biaya pendidikan di aapat

dari pemerintah berupa Bantuan Operasional Sekolah (BOS), dimana besar

krxilnya biaya pendidikan yang diperoleh ditentukun berdasarkan jumlah

murid. Untuk madrasah yang merniliki jurnlah mwid yang banyak dan

tidak dibehani dengan tenaga honor, tentunya bantuan pcndidikan dari

pemerintah tcrscbut cukup untuk mcmbiayai scluruh penyclenggaraan

pendidikan. Akan tetapi untuk madrasah yang jumlah muridnya sedikir

dan dibebani dengan biaya tcnaga honor, bantuan pendidikan dari

pcmerintah tidak mencukupi tmtuk mcmbiayai penyelenggaraan

pendidikan di madrasah tersebut. Kekunrngan biaya pendidikar) bukan

hanya menjadi tanggung jawab pihak madrasah saja akan tctapi orang tua

murid juga harus turut bertanggung jawab dalam mengatasi kurangnya

33



biaya pcndidikan di madrasah tersebut. Untuk mcndapatkan p

yang berkualitas, sarana dan prasarana pembelajaran harus t

dengan baik dan rurtuk mewujudkan hal tcrsebut diperlukan biaya yang

cukup. Kctcrlibatan oranglua murid dalam pcmbiayaan pendidikan sangat

p€nting urituk membantu pihak madtasah dalam mcngatasi kurangnya

biaya pendidikan di madrasah. Dari hal tcrscbut timbul pertanyaan

bagaimana perscpsi dan keterlibatan orang tua murid dalam pembiayaan

pcndidikan.

2. Pertrnyern Penelitien

Sebagai ;rdoman daaar dalam melaksanakan penelitian, ada

bcberapa pertanyaan penelitian yang akan dikemukakan, yaitu:

a. Bagaimana pcrscpsi orang tua murid tcrtradap pcmbiayaan pendidikan

di Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah kecamatan Tcwah yang mcliputi:

I . Siapakah yang bcrtanggungjawab dalam pcmbiayaan pcndidikan?

2. Apa saja kegiatan pendidikan yang memerlukan biaya?

3. Dari manakah sumber dana pembiayaan pendidikan?

4. Bagaimana targgapan terhadap pembiayaan yang diperoleh dari

orang tua murid?

5. Bagaimana pentingnya kcikutsertaan orang tua dalam pcmbiayaan

pendidikan Madrasah?

b. Bagaimana keterlibalan orang tua murid dalart pcmbiayaan perididikan

di Madrasah lbtidaiyah lralahiyah kecamatan Tewah yang mcliputi:

l Penyediaan {asililas bclajar anak di rumah



2. Sarana perpustakaan

3. Kegiatan ekstrakurikuler

4. Sarana kcagamaan

5. Flonor guru (GT l)

c. Ragaimana upaya madrasBh mclibatkan omng nut murid dalam

pembiayaan pendidikan di Madrasab lbtidaiyah Falahiyah kecamatan

'tewah yang meliputi:

l. Sosialisasi pentingflya pcrdidlkan dan tanggutg jawab pendtdikan

2. Sosialisasi pembiayaan pendidikan

3. Mclibatkan orang tua murid dalam kepengurusan yayasan dan

komite Madrasali

4. Melibatkan komitc madrasah dalam progpm dan pcmbiayaan

pcndidikan

Adapun mengenai persepsi dan keterlibatan orang fua murid dalam

pembiayaan pendidikan di Madrasah lbtidaiyah Falahiyah kc'camatan

Tewah dapat diukur dcflgan indikalor scbagai berikut:

l. Pcrsepsi orang tua murid dalam pembiayaan pendidikan di Madrasah

Ibtidaiyah Falahiyah; l). 'l anggung jawab pembiayaan pendidikan, 2).

Sumbcr dana pcmbiayaan pendidikan, 3). Kegiatan pcndidikan yang

mernerlukan pembiayaan dari orang tua murid 4). Keikutsertaan

dalam pembiayaan pendi dikan.

Option Kdtesori

I ). Memberi jawaban ada / tanggapan baik Baik

35
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2). Memberi jawaban kadang-kadang / tanggapan kurang

3). Mcmberi jawaban tidak ada / tanggapan tidak baik

Cukup

Kurang

2. kctcrlibatan orang tua murid dalam pembiayaan pendidikan di

Madrasah Ibtidaiyah ['alahiyah kccamatan Tcwah; 1). Penycdiaan

fasilitas belajar amk, 2). Pcnyediaan sarana kegiatan ekstrakulikuler,

3). Penyediaan sarana perpustakaan, 4). Penycdiaan sarana kcagamaan,

5). Pembiayaan tcnaga gunr honor.

Option Xal*@

I ). Mernbcri jawaban ada / tanggapan baik Baik

2). Mcmberijawaban kadang-kadaig / tanggafran kurang Cukup

3). Mcmberi jawaban tidak ada / tanggapan tidak baik Kurang

3. Upaya madrasah mclibatkan orang tua murid dalam pcmbiayaan

pcndidikan di Madrasah tbtidaiyah Falahiyah kecanratan Tewah ; l).

Sosialisasi pentingnya pendidikan dan tanggung jawab pendidikan

kepada orang tua murid, 2). Sosialisasi pembiayaan pendidikan kepada

orang tua murid.

0otion

I ). Mcmbui jawaban ada / tanggapan baik

2). Memtrcri jawaban kadang-kadang / tanggapan kurang

3). Membcri jawaban tidak ada / tanggapan tidak baik

Katesori

Baik

Clukup

Kurang
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BABIII

METODD PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

1. Waktu Penelitian

Alokasi waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah selama

enam bulan dengan perincian waktu sebagai berikut: bulan l-2 pengajuan

judul dan penulisan proposal, bulan 3-4 seminar proposal dan penelitian

sekaligus menganalisis data, bulan 5{ penulisan laporan serta seminar dan

dilanjutkan dengan penyerahan laporan.

2. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah

Falahiyah kecarnatan Tewah Kabupaten Gunung Mas. Alasan peneliti

memilih tempat ini karena" Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah merupakan

madrasah pertama yang didirikan di IGbupaten Gmung Mas tepatnya di

Kecamatan Tewah pada tahun 1977. Peneliti melihat kumngnya mutu

pendidikan serta sara a dan prasarana pendidikan yang tidak memadai di

madrasah tersebut serta terlihat adanya indikasi kurangrya kcterlibatan

orang tua murid dalam pembiayaan pendidikan.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif

kuantitatif. Penelitian deskriptif yaitu mengumpulkan infonnasi mengenai
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status suatu gejala yang ada yaitu gejala menurut apa adanya pada saat

penelitian dilakukan. I

Pendekatan ini bertujuan memaparkan bagaimana persepsi dan

keterlibatan orang tua murid dalam pembiayaan pendidikan, yaitu dengan

melaksanakan survei terhadap subjek (orang tua murid) dengan dibantu

keterangan informan dan kepala Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah tersebut.

Kuantitatif dalam penelitian ini diimplementasikan dalam bentuk

penyajian data yang mcnggambarkan presentasi dari suatu data agar mudah

dalam menganalisisnya.

C. Populesi dan Sempel Penelitian

a Populasi

Menurut Azwar dalam bukunya Metode Penelitian disebutkan,

Populasi adalah kelompok subyek yang hendak dikenai generalisasi hasil

penelitian.2

Populasi penelitian ini adalah orang tua murid kelas I Vd Vl tahun

ajarat 2007 D0(J8 madrasah lbtidaiyah Falahiyah kecamatan Tewah yang

memiliki anak bersekolah di Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah kecamatan

Tewah. Orang tua disini ditentukan dengan jumlatr murid Madrasah

Ibtidaiyah Falahiyah, seperti pada tabel berikut:

f Suhanimi Arikunto, Manajemen Peneliriaa Jakarta:Rineka C ipt42005,h.234
2saifudin Azwa\ Metode penelitian,Yog*ana:Pustaka pelajar, 2007, h. 77
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TABEL 1

DATA MURID DAI{ ORANG TUA MURID
TAHUN AJARAN 2OO7T2OO8

MADRASAH IBTIDAIYAH FALATIIYAH KECAMATAN TEWAH

No Kelas Jumlah Siswa

1

2
J
4
5

6

I
II
ilI
lv

VI

34
l5
t2
15

ll
t7

30
l4
t2
l6
10

l8
114 100

Jumlah Orang
Tuq Murid

Sumber data: Dokumentasi MIS Falahiyah Tahun Ajaran 200712008

Berdasarkan tabel di atas jumlatr murid sebanyak 104 orang yang

diasumsikan jumlah orang tua yang dibcrlah*an sebagai subyek scbanyak

104 orang, namun karena ada sejumlah orang tua yang memiliki anak

lebih dart 1 omng, makajumlah populast subyek sebenenya sebanyak 100

orang,

Mengenai subyek penelitian ini, untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada ubel berikut:

b. Sampel.

Sampel adalah bagian dari populasi yang harus memiliki ciri-ciri

yang dimiliki oleh populasinya3 Sedangkan menurut Arikunto dalam

bukunya yang @udul Manojemen Penelitian diungkapkan bahwa:

Pertimbangan dalam menentukan besarnya sampel salah satunya

adalah keterbatasan penelitian, disebabkan kaxena tersedianya
waktu, dana, dan tenaga yang terbatas, mrmgkin saja peneliti
terpaksa membatasi jumlah subyek penelitian yang diambil yakni

3tbid,. h.79

Jumlah
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melaksanakan penelitian sampel, yaitu menggunakan sebagian dari
populasi sebagai subyek penelitiannya.a

Berdasarkan pendapat di atas, maka tidak keseluruhan populasi

dijadikan sampel, akan tetapi hanya scbagian saja. Karena jumlah populasi

atau subyek sebanyak 100 orang, maka dalam penentuan subyek sampel,

peneliti berpedoman pada pendapat Arikunto, sebagai berikut:

Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya
jika jumlah subyek nya besar dapat diambil antara l0-159y'o alaru 20-
25% atau lebih.5

Berdasarkan pendapat di atas, maka besamya sampel ditetapkan

50% dari populasi. Dalam menentukan anggota sampel digunakan teknik

Strata Random Sampling yaitu teknik sampling dengan mernperhatikan

tingkatan alau strata atau tingkatan kelas, dalam hal ini menggunakan

sEata atau tinskatan kelas6. Dimana masing-masing kelas diambil secara

acak atau random, dengan demikian orang tua masing-masing murid

menurul tingkatan kelas itulah yang dijadikan sampel. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

osuharsimi Arikunto, Manqjemen Penelitiaz, Jakarta:Rineka Cipta 2005, h.94
ttbid h. ttz.
6sukmadinata, 

Mera dologi Penelitian Pendidikan, Bend$gi PT. Remaja Rosdakarya, 2005,
h.27 5
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TABEL 2

SAMPEL PENELITIAN
MADRASAH IBTIDAIYAH FALAHTYAH KECAMATAN TEWAH

No Kelas Jumlah
l5
7
6
8

5

9

I
lt
II
IV

VI
Jumlah Total 50

D. Data dan Teknik Pengumpulan Drtr

Data yang diperlukarr dalam penelitiarr ini terdiri dafi data tertulls dari

data tidak tertulis.

1. Data tertulis, yaitu informasi yang diperoleh dari tulisan, arsip,

dokunentasi, dan berbagai macarii laporan yarlg relevan dengan rinasalah

yang akan diteliti.

2. Data tidak tertulis, yaitu semua keterangan yang tidak tertulis, meliputi:

a. Persepsi orang tua murid tentang pembiayaan pendidikan di Madrasah

Ibtidaiyah Falahiyah kecamatan Tewah.

b. Keterlibatan orang tua murid dalam pembiayaan pendidikan di

Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah kecamatan Tewah.

c. Upaya madrasah melibatkan orang tua murid dalam pembiayaan

pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah kecamatan Tewah.

Dari tabel di atas, dengan demikian, siapapun dapat terpilih sebagai

sampel dari masing-masing tingkatan kelas, orang tua siswa pada masing-

masing kelas terpilih yang dijadikan sebagai sampel penelitian.

t.
2.
J.
4.
5.

6.
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Selanjutnya untuk memperoleh data yang disebutkan di atas digunakan

beberapa teknik yaitu:

I . Wawancara merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data yang

dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara individual

atau kelompok.T Data yang diperoleh yaitu:

a. Persepsi orang tua murid terhadap pcmbiayaan pendidikan di

Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah meliputi:

l. Yang bertanggung jawab dalam pembiayaan pendidikan.

2. Kegiatan pendidikan yang memerlukan biaya.

3. Sumber dana pembiayaan pendidikan.

4. Pembiayaan yang diperoleh dari orang tua murid.

5. Keikutsertasn orang tua dalam pembiayaan pendidikan.

b. Keterlibatan orang tua murid dalam pernbiayaan pendidikan di

Madrasah Ibddaiyah Falahiyah, meliputi:

l. Penyediaan fasilitas belajar anak dirumah.

2. Buku paket pelajaran.

3. Kegiatan ekstrakulikuler

4. Penyediaan sarana perpustakaan.

5. Penyediaan sarana kegiatan keagamaan

6. Honor guru (GTT)

c. Upaya Madrasah melibatkan orang tua murid dalam pembiayaan

pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah, meliputi:

I . Sosialisasi pentingnya pendidikan dan tanggung jawab pendidikan.

h.216

Tsukmadinata, 
Mero dologi Penelitian Pendidikan, Bendung: PT. Rcmaja Rosdakarya, 2005,
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2. Sosialisasi pembiayaan pendidikan.

3. Melibatkan orang tua murid dalam kepengrrusan yayasan dan

komite Madrasah.

4. Melibatkan komite madrasah dalam program dan pembiayaan

pendidikan.

2. Kuesioner merupakan salah satu teknik atau cara pengumpulan data secara

tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan responden),

instumen atau alat pengumpulur daunya disebut angket berisi sejumlah

pefianyaan yang harus dijawab oleh responden.s

Data yang diperoleh meliputi:

l. Persepsi orang nra murid terhadap p€mbiayaan pendidikall dt

Madrasah lbtidaiyah Falahiyah meliputi:

2. Yang bertanggrmg jawab dalam pembiayaan pendidikan.

3. Kegtamn peodidlkfii yadg ilredrerlukarr biaya.

4. Sumber dana pembiayaan pendidikan.

5. Tanggapan terhadap pembiayaan yang diperoleh dari orang tua

murid.

6. Pentingnya keikutsertaan orang tua dalam pembiayaan pendidikan.

2. Ke&rlibatan orillg tua murid dalam pdnbiayaan pendidikan dt

Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah, meliputi:

l. Penyediaan fasilitas bclajar anak dirumah.

2. Buku paket pelajararl

'tbid, h 2 tg
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3. Kegiatanekstrakulikuler

4. Penyediaan sarana perpustakaan.

5. Penyediaan sarana kegiatan keagamaan

6. Honor guru (GTT)

3. Upaya Madrasah melibatkan orang tua murid dalam pcmbiayaan

pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah meliputi:

l. Sosialisasi pentingnya pendidikan dan tanggung jawab pendidikan.

2. Sosialisasi pembiayaan pendidikan.

3. Melibatkan orang tua murid dalam kepengurusan yayasan dan

komite Madrasah.

4. Melibatkan komite madrusah dalam program dan pembiayaan

pendidikan.

3. Observasi yaitu mengumpulkan data dengan mengamati secara langsung

terhadap gejala-gejala aau peristiwa seft ftasalah-masalah yang diteliti.

Sebagaimana dijelaskan Sukmadinata observasi adalah cara

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap

kegiatan yang sedang berlangsung. e

Melalui teknik ini diperoleh data sebagai berikut :

a Cambaran umum lokasi penelitian.

b. Sarana dan Prasarana

o tbid.,h.z2o.



4. Dokumentasi.

Arikunto dalam bukunya yang berjudul Prosedur Penelitian dalam

Pendelatan Praktek meng *an, teknik dokumentasi yaitu mencari data

mengenai hal-hal atau variabcl yang berupa catatan, tramkrip, buku, surat

kabar, majalah, prasasti, rohrlen rapat, agenda dan sebagainya-ro

Adapun data yang diperoleh dari teknik ini adalah:

a. Sejarah madrasah Ibtidaiyah Falahiyah.

b. Jumlah tenaga pengajar/staf yang bentatus PNS di madrasah

Ibtidaiyah Falahiyah Kecamatan Tewah.

c. Jumlah tenaga pengajar/staf yang berstatus honorer (GTT) di madrasah

Ibtidaiyah Falahiyah kecafluun Tewah.

d. Junrlah mwid tahun ajaran 200712008.

E. Pengrbsahan Detr

Data yang diperoleh mcrygnnakam tiga teknik tersebut diproses

sedemikian rupa untuk memperoleh data yang absah. Keabsahan data adalah

untuk menjamin bahwa semua yang diamati dan diteliti penulis sesuai dan

relevan dengan data yang sesungguhnya terjadi dan memang benar adanya

Hal ini dilakukan untuk memelihara dan meniamin bahwa data itu benar, baik

bagi pcmbaca maupun subjek yang diteliti.

Untuk memperoleh tingkat keabsahan data digunakan teknik

triangulasi. Menurut Moleong, triangulasi adalah teknik pemeriksaan

keabsalun data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk

foArikunto, Prosednr Penelitian dqlqm Pendekatan,, h. 36

45
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keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data tersebut.l!

Dalam hal ini digunakan teknik trianggulasi sumber menurut Moleong hal

tersebut dapat dicapai dengan jalan sebagai berikut:

1. Mcmbandingkan data hasil pcngamatan dcngan data hasil wawancara;

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa

yang dikarakan pribadi;

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu;

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai

pendapaf dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang

bopendidtkan menengah atau tinggi, orang berad4 oratrg pemerintahan;

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan. t2

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi

yang diperoleh melalui wawancara dengan orang hra murid dengan data hasil

observasi pengamatan dan dokumentasi dengan data kuesioner yaitu dala

yang berhubungan dengan persepsi dan keterlibatan oftng tua murid dalam

pcmbiayaan pendidikan di MIS Falahiyah Kecamatan Tewah kabupaten

Gunung Mas.

rrMoleong, Metodologi Penelitiqn Kualitalif, Bandung: PT. Remaja Rosdakary4 2004, h.
178.

"lbit!.
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F. Analisis Data

Dalam menganalisis data yang disajikan, digunakan metode dcskriptif

kuantitatif.

l. Editing, mengecek apakah data yang terkumpul atau jawabon-jawaban dari

respondcn atau informan mengenai p€rtanyqqn yang diajukan sudah

lengkap.

2. Kategorisasi, mengklasifikasikan jawaban-jawaban yang terkumpul

berdasarkan permasalahan yang diteliti.

3. Tabulasi, penyajian data yang diperoleh dari hasil kuesioner berdasarkan

klasifikasi jawaban ke dalam bentuk tabel untuk mempermudah

perhitungan prosentasenya diguakan rumus :

Menurut Sudijono, untuk menentukan prcsentasi digunakan rumus

sebagai berikut:

F
P_- 

- 
r llX)yo

N

Ket: P: Persentase

F : Jumlah Frekwensi jawaban penelitian subjek

N = Jumlah subjek penelitian/peserta binaan. 13

4. lnterpretasi, menafsirkan dara guna memperjelas makna setelah melihat

besar kecilnya presentasi. la

r3Anas Sudijono, P engantar Stqtistik Pendidikan lakafiz: PT. Raja Grafindo Penad4 1994,
h.40.

r'Asy'ari, Suatl Petunjuk Prabis Metode Penelitian Sostad Surabaya: Usaha Nasional,
1983, h.65
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Menurut Sudijono data yang telah dikumpulkan, dikelompokkan

dengan model pengelompokan sepcrti di bawah ini:

PilihanNo P(Y"l
I

JUMLAI{ t00%

Untuk menginterpretasikan data digunakan skala kualifikasi scbagai

berikut :

Persentase Kualifikasi
I 66,8 - 100 'Iinggi

2 33,4 - 66,7 Sedang
RendahJ

No

Yang kemudian kualifrkasi tersebut dimodifikasi dengan cara disesuaikan

dengan keperluan penelitian. I 5

t5Sldjono, Pengantor ltlolistil..., h- 68

F

0 * 33,3
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BABIV

LAPORAN PENELITIA}I DAN PEMBAHASAN

l. Sejarah Berdirinya

Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah pada awalnya belum menjadi

Madrasah Ibtidaiyah, tetapi berbentuk sebagai Madrasah Diniyah yang

pembelajarannya dilaksanakan pada sore hari saja.

Pada tahun 1976 didirikan Madrasah Diniyah di Kecamatan Tewah.

Adapun yang menjadi pelapor atau pendiri Madrasah Diniyah tersebut

adalah bapak Fidin Nazir, bapak Zuhran Madnur, bapak MT. Gani, bapak

Muhammad Fridolin, bapak Damran Ali, dan bapak Hasani AB.

Pada saat itu kegiatan pembelajaran Madrasah Diniyah dilaksanakan

di rumah penduduk yang telah diwakalkan oleh bapak H. Darman. Pada

tahun 1978 madrasah Diniyah pindah alamat ke jalan Nyai Balau dan pada

tahun itu juga Madrasah Diniyah diubah menjadi pesantren yang

diprakarsai oleh Drs. Sabur Karim. IIal tersebut tidak berlangsung lama

karena bapak Drs. Sabur Karim pindah ke Sumatra dan akhimya kembali

menjadi Madrasah Diniyah

Berjalan dengan seiringnya waktu agar Madrasah Diniyah tersebut

mendapat bantuan dana dari pemerinta[ dan atas saran dari Kantor

Departemen Agama Kabupaten Kuala Kapuaq, yang ketika itu dijabat oleh

bapak Ali Asri. Maka Madrasah Diniyah harus dirubah merjadi Madrasah

Ibtidaiyah.

49

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
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Pada tahun 1979 Madrasah Diniyah resmi berganti nama menjadi

Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah dengan status diakui, dengan tenaga

pengajar berjurnlah lima orang yaitu Hamsyah Yasin, Darman Ali,

Jasmani, Eslaman, Abdul Kasim. pada waktu kepengurusan ketua

yayasannya adalah Darrnan Ali, sekretaris adalah Abdul Kasim dan

bendaharanya adalah Siti Nurhidayah.

Madrasah ini diberi nama Falahiyah karena para pendiri Madrasah

me[ginginkan Madrasah itu bisa membawa kebahagiaan dunia dan akhirat

bagi masyarakat kecamatan Tewah. Madrasah tersebut merupakan satu-

satunya sekolah agama di kecamatan Tewah pada waktu itu.

Pada tahun 1989 Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah dapat

menyelenggarakan ujian sendiri untuk pertama kalinya. Madrasah

Ibtidaiyah Falahiyah mengalami pasang surut pada tahun 2000,

dtkarcMkan konflik interen guru dah fturid yadg hampir nyaris hanya

tersisa 11 orang akan tetapi keadaan tersebut tidak berlangsung lama

karena bapak Ibramsyah selaku tokoh masyarakat di daerah tersebut

memberikan sumbangan berupa pakaian seragam dan peralatan sekolah

bahkan diberikan juga uang sebesar Rp 35.000/bulan seliap murid. Dengan

bantuan tersebut murid di Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah semakin

bcrtambah banyak, keadaan tersebut berlangsung sampai tahun 2004 dar,

pada akhimya Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah mengelola keuangan sendiri

dengan dana yang bersumber dari masyarakat. Pada tahun 2006 sampai

sekarang Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah mengalami kemajuan yang sangat
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pesat dibawah kepemimpinan Bapak Karlin, AMa.Pd dengan jumlah

murid 104 orang dan dibantu tenaga pengajar 6 orang PNS dan 4 orang

guru honor. Kepengurusan dalam Yayasan Falahiyah juga telah memiliki

akta notaris dimana kepengurusannya diketuai oleh ibu Romika sekretaris

Sutrisno, S.Pd dan bendahara H. Muhar serta di bantu beberapa anggota.

2. Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah Kecamatan

Tewah.

TABEL 3

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA MADRASAH
IBTIDAIYAH FALAHIYAH

NO NAMA JUMLAII KEADAAN
I Ruang kelas 6 Baik
2 Ruang kantor I Baik
3 WC Guru I Baik
4 WC Murid 1 Baik

Sumber data; Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah Tewah Tahun 2008

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Madrasah Ibtidaiyah

Falahiyah mempunyai sarana pendidikan yang dapat dikatakan belum

cukup memadai untuk kelangsungan proses pembelajaran dan peningkatan

kualitas peserta didik. Apabila dicermati dari ruang yang dimiliki,

nampaknya pembelajaran hanya berlangsung di ruang kelas saja karena

Madrasah ini tidak mempunyai ruang perpustakaan, tempat ibadah, serta

sarana olahraga yang dapat digunakan sebagai proses pembelajaran selain

ruang kelas.
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3. Regenerasi kepemimpinan, dan Keadaan Tenaga Pengajar di Madrasah

Ibtidaiyah Falahiyah.

Faktor kepemimpinan menjadi hal penting dalam sebuah lembaga

kependidikan maka dari itulah regenerasi dalam kepemimpinan menjadi

kehansan dalam rangka kemajuan dan pengembangan kualitas

pendidikan. Hal ini pula yang terjadi pada Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah

Tewah. Seiring dengan perkembangannya yaitu sejak 1979 sampai tahun

2008 sekarang Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah telah empat kali mengalami

regenerasi kepemimpinan, yang tentunya sangat berpenganrh pada setiap

kepemimpinanya. Untuk lebih jelasnya mengenai regenerasi

kepcmimpinan dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL 4

NAMA KEPALA MADRASAH IBTIDAIYAH FALAHTYAH
TEWAH TAHI]N 1979-2008

Sumber data: Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah Tewah

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dalam kunrn waktu 29

tahun Madrasah tbtidaiyah Falahiyah Tewah telah mempunyai 4 (empat)

kepala madarsah yang satu sama lainnya berupaya untuk memajukan

pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah Tewah. Kemajuan

pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah tentunya tidak lepas dari

No Nama Periode Keterangrn
I

2

J

4

M. Fridulin

Saini

Adi S. Luthing, A.Ma-Pd

Karlin, A.Ma.Pd

1979-1990

1990-r997

1997-2001

2001-2008

I I tahun

7 tahun

4 tahun

2008-sekarang
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peftm s€rta guru sebagai tcnaga pengajar yang tentunya juga memiliki

tugas dan tanggung jawab dalam mcningkatkan kualitas pendidikan.

Adapun data mengenai tenaga pengajar di Madrasah Ibtidaiyah

Falahiyah, dapat silihat pada tabel berikut:

TABDL 5

NAMA TENAGA PENGAJA& PENI}IDIKAN DAN
KEPANGKATAI! DALAM PEGAWAI NEGERI SIPIL PADA

MADRASAH IBTIDAIYAH FALAHIYAH TEWAH

No Nama/Nip Pcnd Gol Ketcrangan

I

2

3

4

5

6

KARLIN, A.Ma.Pd
NrP. r96l I109 198209 I 001

SANUDIN, S.Ag
NtP. 150325E55

RUBIAH, A.Ma.Pd
NtP. 19751020 200501 2 0r0

YULI ASTUTIK, A.Ma
NrP. 150 376 358

HERMIYATI, A.Ma.Pd
NIP. 19790 r3 r 200604 2 0t4

RIKE. A.Ma.Pd
NrP. s30020938

TARBIYAH

TARBIYAH

FKIP

FKIP

lV la

IIYb

lUc

lt/b

Il/b

II/b

Kepala Madrasah

Wali Kelas IV

Wali Kelas VI

Wali Kelas ll

Wali Kelas I

Sumber data : Madrasah ibtidaiyah Falahiyah Tewah Tahun 2008

Dari data tersebut di atas dapat diketahui bahwa tenaga guru yang

berstatus Pegawai Negeri Sipil di Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah masih

sangat mlfllm, dengan jumlah guru tersebut masih belum mencukupi untuk

efeltifitas proses belajar mengajar di madrasah tersebut, oleh karena itu di

I'KIP

FKIP

Guru Bid Study
Agama
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Madrasah Ibtidaiyah Falahiyatr masih memerlukan tenaga guru honor

(GTT) untuk membantu dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di

madrasah tersebut adapun data guru honor di Madrasah Ibtidaiyah

Falahiyah dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL 6

NAMA GURU HONOR (cTT), PENDTDIKAN DAI{ TUGAS
PADA MADRASAH IBTIDAIYAH T'ALAHTYAH TEWAH

I

2

J

4

SUMIATIE

IDA ROYANI, S.Ag

ARIYANI, A.MA

RAI{YUNI, A.Ma.Pd

Guru Bid study Agama

Guru Bid study Agama

Wali Kelas III

Wali Kelas V

SMA

DAKWAH

FKIP

FKIP

Sumber data: Madrasah lbtidaiyah Falahiyah Tewah Tahun 2008

B. Penyrjien Drtr den Anrlicis

Penyajian data hasil penelitian di lapangan dengan menggunakan

teknik-teknik yang sudah ditetapkan yaitu, kuisioner, wawancara, observasi

dan dokumentasi, disajikan dalam bentuk narasi dan tabel yang saling terikat

sesuai rumusan masalah sebagai berikut:

l. Persepsi orang tua murid terhadap pembiayaan pendidikan di Madrasah

Ibtidaiyah Falahiyah Kecamatan Tewah.

Pembiayaan pendidikan merupakan tanggung jawab bersama

antara pemerintah, masyarakat dan orang tua murid. Pembiayaan

pendidikan dapat berpengaruh dalam keberhasilan kegiatan belajar

mengajar di Madrasah. Olch karena itq seharusnya pembiayaan

pcndidikan menjadi salah satu aspek utarna yang harus di perhatikan oleh

NO Nama Pend KetTugas
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scmua pihak baik itu pemerintah, masyarakat, dan orang tua murid agar

kualitas pendidikan di Madrasah menjadi lebih bailq untuk itu diperlukan

persepsi yang positif dari orang tua murid, sehingga kerjasama anlara

orang hla, masyarakat dan pemerintatr dapat terjalin dengan baik.

Untuk mengetahui persepsi orang tua murid dalam pcmbiayaan

pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah dapat dijelaskan sebagai

berikut :

a Tanggung jawab pembiayaan pendidikan di Madrasah lbtidaiyah

Falahiyah Kecamatan Tewah.

Mengenai persepsi orang tua murid Madrasah Ibtidaiyah

Falahiyah tentang yang bertanggung jawab dalam pcmbiayaan

pendidikan diketengahkan dalam tabel di bawah ini:

TABEL 7

DISTRIBUSI FREKT]ENSI PERSEPSI ORANG TUA MURID
MIS FALAHTYAH KECAMATAN TEWAH TENTANG
TANGGUNG JAWAB PEMBIAYAAN PENDIDIKAN

Sumber : Kuisioner

Dilihat dari tabel di atas, persepsi orang nra murid mengenai

yang bertanggung jawab dalam pembiayaan pendidikan di Madrasah

Ibtidaiyah Falahiyah Kecamatan Tewah adalah Pemcrintah,

masyarakat dan orang tua dengan persentase sebesar 80 % dengan

berbagai alasan, diantaranya demi lancamya kegiatan belajar, untuk

NO PILIHAN FREKUENSI POA
Pemcrintah 9 18.00

2 Masyarakat
Pemerintallmasyararkat dan
orang tua

I 2,00
J

40 80,00

100 "hJumlah

l.

50
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meningkatkan mutu pendidikan diperlukan keterlibatan dari semua

pihak, dalam hal ini adalah pemerintah, sekolah dan orang tua dalam

pembiayaan pendidikan. Orang tua murid lebih banyak berpendapat

bahwa yang bertanggung jawab dalam pembiayaan pendidikan adalah

menjadi tanggung jawab bersama antara orang tua, masyarakat dan

pemerintah agar pendidikan menjadi lebih berkualitas. Dari data ini

memmjukkan bahwa orang tua murid sadar bahwa kerjasama dari

lapisan pihak merupakan penunjang keberhasilan pcndidikan.

Sementara yang persepsi pembiyaan pendidikan adalah tanggung

jawab pemerintah dipersentasikan 18 % dengan alasan pemerintah

yang wajib sepetruhnya benanggung jawab dalam pembiyaan

pendidikan. Persepsi orang tua yang menyatakan bahwa yang

bertanggung jawab adalah masyarakat dipersentasikan 2 %o, dengan

alasafl masyatakff juga turiit beftanggung jawab tefiadap peftbiayaan

pendidikan karena masyarakat termasuk dalam kepengurusan komite

sekolah.

b. Sumber dana pembiayaan pcndidikan madrasah lbtidaiyah Falahiyah.

Mengenai sumber pembiayaan pendidikan, apakah berasal dari

pemerintah, masyarakat atau oftlng tua muri4 disajikan berupa hasil

kuesioner mengenai persepsi orang tua murid di bawah ini:



TABEL 8

DITRIBUSI FREKUENST PERSEPSI RANG TUA MURID
MADRASAH IBTIDAIYAH FAI.AHTYAH TENTANG SUMBER

PEMBIAYAAN PENDIDIKAI!

PILIHAN
Pemcrintah

Sumber: Kuisioner

Berbagai persepsi atau tanggapan orang tua murid tentang

sumber pembiayaan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah

Kecamatan Tewah, ada beberapa orang tua beranggapan bahwa

sumber pcmbiayaan pendidikan berasal dari pemerintah, masyarakat

dan orang tua dipresentasikan 76Yo dengat berbagai alasan, di

antaranya sarana pembangunan, tenaga pengajar buku-buku berasal

dari pemerintah dengan adanya dana BOS, sedangkan masyarakat dan

orang tua merupakan pendukung dalam pcmbiayaan pendidikan.

Sementara orang tua yang beranggapan bahwa sumber

pembiayaan pendidikan berasal dari pemerintah saja dipresentasikan

16 %. Menurut mereka semua pembiayaan pendidikan di Madrasah

Ibtidaiyah bcrsal dari perncrintah terbukti dcngan adanya bantuan

operasional sekolah (BOS), sehingga orang tua tidak perlu lagi

mengeluarkan uang untuk sekolah anak-anak mereka.

Sementara yang beranggapan bahwa biaya pendidikan berasal

dari masyarakat saja dipresentasikan E%.menurut mereka masyarakat

P o/o

8 l6
82 Masyarakat 4

Pemerinlah, masyarakat
dan orang tua
Jumlah

38

50

76

100 yo

57

NO FREKUENSI
l.
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harus bertanggung jawab karena mereka termasuk dalam pcngurus

komite madrasah.

c. Kegiatan pendidikan yang memerlukan biaya di Madmsah Ibtidaiyah

F-alahiyah Kecamatan Tewah.

Kcgiatan pcndidikan bukan hanya belajar mengajar di kelas

saj4 akan tetapi pendidikan meliputi berbagai macam kegiatan

diantarany4 kegialan ekstrakulikuler, honor gurq kegialan

keagamaan, pelatihan untuk guru-gurg dimana seluruh kegiatan

tersebut mcmcrlukan biaya. Pemyalaan tcrsebut mendapat tanggapan

yang beragam dari orang tua murid. Sebagian besar orang tua murid

menyatakan bahwa kegiatan-kegiatan tersebut memcrlukan biaya dan

biaya tersebut menjadi tanggung jawab bersam4 mereka juga

menyatakan bahwa kegiatan diluar kegiatan bclajar mengajar disckolah

alart menambah pengalaman serta ilmu pengetahuan tambahan bagi

anak-anak mereka

Sementara itu orang tua murid ada juga yang beranggapan

bahwa kcgiatan selain kegiatan belajar mengajar di kelas tidak lah

terlalu penting, hal ini di sampaikan oleh seorang ibu yang anaknya

bersekolah di madtasah Ibtidaiyab Falahiyah, menuutnya ya,rg

terpenting anaknya bisa membac4 menulis dan berhitung.

Adapun kegiatan pcndidikan yang mcrnerlukan biaya menurut

beberapa oraflg tua murid dijelaskad bahwa pendidikan bukan hanya

kegiatan belajar mengajar di kelas saja akan tetapi pendidikan

58
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meliputi bcrbagai kcgiatan di antaranya kegiatan ckstrakulikuler,

kegiatan kcagamaan, honor guru (GT'l), pelatihan guru-guru dimana

kegiatan-kegiaran tercebut sangat menunjang kegiatan pokok yaitu

belajar mengajar yang dilaksanakan rutin di kelas.

Selain perlunya oftrng tua murid mengetahui apa saja kegiatan

pendidikan yang memerlukan biaya, tanggapan orang tua murid

tentang pembiayaan yang diperoleh dari orang tua murid juga menjadi

hal penting untuk mcnunjang kegiatan pcndidikan di Madrasah

Ibtidaiyah Falahiyah. Secara jelas dapat dilihat dari rabel berikut ini :

TABEL 9

DISTRIBUSI TREKUENSI PERSEPSI ORANG TUA MURID
MADRASAH IBTIDAIYAH FALAIIIYAII TENTANG
KEGIATAN PENDIDIKAN YANG MEME,RLUXAN

PEMBIAYAAN DARI ORANG TUA MI}RII)

NO

2

FREKfIE,NSI
22

PY"
44
52

J Kurang baik 2 4
100 yo

KATEGORI
baik

llaik

Jumlah 50
Sumber: Kuisioner

Persepsi orang tua murid terhadap kekurangan biaya

pendidikan yang harus ditanggung atau diperoleh dari orang tua murid

adalah baik, dipresenusikan sebesar 52% dergan alasan sebagai orang

tua murid akan selalu mendukung dalam setiap kegiatan pendidikan di

madrasah. Sementara yang beranggapan sangat baik dipresentasikan

44Vo dengan beralasan oftrng tua wajib mcndukung setiap pembiayaan

pendidikan anak, selain itu Madrasah lbtidaiyah Falahiyah merupakan

l.
26
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sekolah swasta yang mcmpunyai banyak guru honor, sehingga

pcmbiayaan pcndidikannya menjadi semakin besar pula. Sementara

yang beranggapan tidak baik dipresentasikan sebanyak 4%o dengan

alasan sudah adanya dana pemerintah @OS) yang sangat cukup dan

tidak mungkin kurang, sehingga orang tua tidak perlu lagi di bebani

dengan pembayaran uang utuk sekolah.

Berikutnya adalah mengenai keikutsertaan orang tua dalam

pcmbiayaan pendidikan. Anak merupakan amanah bagi orang tua, olch

karenanya orang tua mempunyai tanggung jawab penting, salah satu di

antaranya adalah memberikannya pendidikan. pcndidikan dapat

diperolch di bangku sekolah salah sanmya adaleft Madrasah lbtidaiyah

Falahiyah. Keikutsertaan orang tua murid dalam pembiayaan

pendidikan menjadi sangat penting, hal ini akan berpengaruh terhadap

kegiatan pendidikan yang berlangsirng. Bagaihana peBepsi orang nia

murid tentang pentingnya keikutsertaan orang tua murid dalam

pembiayaan pendidikan di madrasah Ibtidaiyah Falahiyah secara rinci

dapat dilihat dari tabel berikut ini :

IABEL IO

DISTRIBUSI FREKUENSI PERSEPSI ORANC TUA MURII)
MADRASAH IBTIDAIYAH FALAHTYAII TENTAI\G

KEIKUTSERTAAIT{ DALAM PEMBIAYAAN PENDIDIKAN

NO XATEGORI T'REKUI.]NSI
36
10

f idak Pen 4

P"
72I

20
3

50 100 "/"
Juntlah

Sumber: Kuisioner

Penting
2 Kurang Pcnting

8
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Kcikutscrtaan dalam pcmbiayaan pcndidikan di madrasah

Ibtidaiyah l;alahiyah menunjukkan beragam tanggapan dari orang tua

murid, mereka yang beranggapan bahwa keikutsertaan orang 1ua murid

dalam pembiaya,n pendidikan penting sebesar 72%o dengan berbagai

alasan diantaranya bahwa pcndidikan bukan hanya menjadi taoggung

jawab pcmerintah saja dalam hal ini pihak masdrasah akan tetapi orang

tua juga mernpunyai tanggung jawab yang besar untuk memberikan

pendidikan yang terbaik bagi masa depan anak-anak mereka.

Sementara yang beranggapan keikutscrtaan orang tua murid dalam

pcmbiayaan pcndidikan dinilai kurang penting diprcscntasikan sebesar

20o/o dengan beOagai alasan diantaranya madrasah men.tap bantuan

dari pemerintah, dan bantuan itu tentunya cukup untuk biaya

pcndidikan di madrasartr. Scdangkan anggapan keterlibatan orang tua

murid tidak penting dipresentasikan g% rflereka monganggap

keikutsertaan orang tua murid hanya sia-sia saja, mereka telah

menyerahkan sepenuhnya pendidikan anak-anak mereka kepada

pmerintah dalam hal ini pihak madsarah.

Dari ernpal hal tersebut di atas, maka akan diketahui persepsi

orang tua murid terhadap pcmbiayaan pcndidikan di Madrasah

lbtidaiyah Iralahiyah. IIal ini dapat dilihat pada tabel ganda berikut

lnt:
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TABEI, II

DISTRIBUSI I.'REKUIi]NSI PE,RST]PSI ORAI{C TUA MURID
TERHADAP PEMBIAYAA}I PENDIDIKAN DI MADRASAH

IBTIDAIAYAH tr'AT,AHIYAII TEWA}I

Bsrdasarkan tabcl di atas, persepsi orang tua murid terhadap

pembiayaan pendidikan di Madrasah tbridaiyah Falahiyah Tewah

tcrmasuk dalam kualifikasi tinggi sebanyak 70 yo, bahwa tanggung

jawab pendidikan dan pembiayaan pendidikan menjadi tanggung

jawab bersama antara pemcrinta[ masyarakat dan orang tua.

2. Keterlibatan Orang Tua Murid Dalam pembiayaan pcndidikan di

Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah Kmamalan Tewah.

Persepsi orang tua murid tentang pcmbiayaan pendidikan akan

terlihat implementasinya dengan ikut terlibat dalam p€mbiayaan

pendidikan. Apabila pcrsepsi mereka positif maka akan ikut terlibat

NO

Persepsi Orang
Tua Murid terhadap

pembiayaan pendidikan
di Madrasah lbridaiyah

Fa.lahiyah Tewah
'langgung jawab
pgStq-r-ayS4g idikan
Sumbcr dana pembiayaan

idikan
Kegiatan pendidikan
yang memerlukan
pcmbiayaan dari orang
tua murid

Kategori

Jlh
Baik

F P

40 80

F' P

Kurang
F- P

I

2

9 l8 I 2 50

38 76

22

t6

44

4 8 50

503

4

26 52 ) 4

Kcikutsc(aan dalarn
dikan

Jumlah

36 72

70

l0

49

20 4 8 50

245 lt 515 200

Cukup

8

140
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dalam pcmbiayaan pcndidikan di Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah, akan

tctapi apabila persepsi mereka ncgatif maka tidak akan ada

keikutsertaannya dalam pernbiayaan pendidikan. Keikutsertaan orang

tua murid dalam pembiayaan pendidikan dapat meliputi berbagai hal

sebagai berikut :

a. Pcnyediaan fasilitas belajar anak

Menycdiakan fasilitas belajar anak merupakan hal yang

pcnting, karena dapat lnenambah semangat anak dalam belajar.

Keterlibatan orang tua murid dalam pembiayaan pendidikan" bukan

hanya tcrfokus di sekolah saj4 akan tetapi penyediaan fasilitas

belaju anak dimmah juga merupakan salah satu bennrk

keterlibatan orang tua dalam pembiayaan pendidikan. penyediaan

fasilitas belajar anak dirumah baik bcrupa alat tulis, buku tulis

pelajararL buku pakfi pelajaran, tas, sepatu, maupur baju seragarn

akan sangat menunjang dalam pembelajaran mereka di madrasah.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, sebagian besar orang

tua murid menyalakan mereka menyediakan perlengkapan bclajar

anak seperti alat tulis, buku paker pelajaran, seragam, tas maupun

sepatu. Menurut mereka hal tersebut akan memberikan motivasi

anak-anak mereka untuk m€nuntut ilmu lcbih giat lagi dan

merupakan salah satu benhrk kepedulian terhadap pcndidikan anak_

anak mereka
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Sebagian kecil dari orang tua murid berpendapat bahwa

kewajiban mereka untuk menyediakan keperluan belajar seperti

alat tulis, bajU seragam, sepatu s€rta tas, akan telapi untuk

menyediakan buku paket pelajaran menurut mereka bukanlah

tanggung jawab orang tua murid tetapi tanggung jawab pihak

Madrasah.

Untuk menunjang kegiatan pendidikan anak di Madrasah

dipedukan fasilitas belajar yang cukup, agar kegiatan pendidikan

semakin berkualitas. Selain harus tersedianya fasilitas belajar bagi

anak juga diperlukan ketersediannya buku paket pelajaran sebagai

pegangan guru dalam mcngajar di rnadrasah Ibtidaiyah Falahiyah

Keterlibatan orang tua murid dalam penyediaan buku-buku

paket pelajaran unhrk madrasah, di Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

TABEL 12

DISTRIBUSI FR-EKUENSI XETERLIBATAN ORANG TUA
MURID MADRASAH IBTTDAIYAH FALAHIYAII

DALAM PEIYYEDIAAN BTJKU PAKET PELAJARAN

Keterlibatan orang tua murid dalam penyediaan buku paket

pelajaran tergarnbar dalam tabel diatas dengan Wrsentase 24 yo

omng tu murid menyatakan kadang-kadang terlibat dalam

NO KATEGORI FREKUENSI P o/o

I Selalu 6 12
Kadang-kadang t2 24

3 Tidak pemah 32
Jumlah 50 100 o/e

2

64

Sumber: Kuisioner
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penycdiaan buku pakct pclajaran di Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah

dengan alasan mereka hanya menyediakan buku paket pelajaran

unhrk anaknya saja tidak untuk pegangan guru di Madrasah,

karena di Madrasah telah mcnjadi tanggung jawab pemerintah

dalam hal ini pemerintah. Sementara orang ttu yang menyatakan

selalu terlibat dengan pcrsentase 12 o/o, alasur mer€ka ikut terlibat

adalah karena mereka rutin membayar uang infak yang salah

satunya adalah untuk pembelian buku paket. Sedangkan dengan

persentase 64 Yo orang tua wid menyatakan tidak pernah tcrlibat

dalam penycdiaan buku paket pelajaran.

Kegiatafl ckstrakulikulcr di Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah.

Untuk mcngetahui lcbih rinci tcnfang keterlibatan orang tua

murid dalam kegiatan ekstrakurikuler di madrasah Ibtidaiyah

Falahiyah lGcafiatan Tewah dapat dilihar pada tabel berikut irii:

TABE,L 13

DISTRIBUST FREKUf,NSI KETERLIBATAN ORANC TUA
MURID MADRASAH TBTIDAIYAH FALAHIYAH'IEWAH

DALAM KEGIATAN EKSTRAKUR,IKULER

FREKUENSI

Tidak
Jumlah

Sumber: Kuisioner

Dilihat dari tabcl di atas, dapl diambil pcnjclasan baruk

presentase keterlibatan oE[lg tua murid dalam kegitan

ekstrakurikulcr adalah tidal( pemah dengan presentasi di atas 50olo,

NO
I

2

KATEGORI
Selalu

38

P o/o

12

J 25 50
50 llJ/Jo/"

65

6
l9
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dcngan bcrbagai alasan diantaranya adalah mercka bukan tcrlibat

praktis tapi cuma mendukung secara moril disamping itu kegiatan

ekstrakurikuler ditangani oleh pihak madrasah. Semenlara orang

tua murid yang kadang-kadang terlibat dalam kegiatan

ekstrakurikuler dipresentasikan 38% dengan bcrbagai alasaru di

antaranya adalah karena orang tua murid sibuk dcngan

pekerjaannya, mer€ka hanya memberikan uang untuk kepcrluan

mcreka tanpa tahu apa dan bagaimana kcgiatan ekstrakuliuler

tersebut. Sementara orang tua murid yang sclalu terlibat dalam

kegiatan ckstrakurikuler dipresentasikan 12% dcngan alasan

mereka Erlibat aktif dalam mendukung anak mudd dalafil

mcngikuti kcgiatan ekstrakurikulcr tersebut, salah satunya dengan

mcngantar dan menjcmput anaknya untuk mengikuti kegiatan scrta

mencukupi keperliian mercka dalarn ftengikuti kegiahn

ekstrakulikuler tersebut.

Kegiatan penuqiang pendidikan bukan hanya kegiatan

ckshakulikuler saja akan tetapi media lain seperti perpustakaan.

Perpustakaan sangat penting bagj murid-murid, adanya

perpustakaan dapat meningkatkan minat baca anak-anak dan

kecintaan untuk mcmbaca buku semakin meningkat. Oleh karena

itu dsiam scbuah lembaga pcndidikan p€rpuslakaan sangat penting

unh* memperkaya khasanah kcilmuan peserta didik.
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Pcnycdiaan Sarana Pcrpustakaan di Madarsah Ibtidaiyah F'alahiyah

Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah merupakan lembaga

pendidikan swasta, yeog belum mempunyai samna dan prasarana

yang layak untuk dijadikan perpustakaan Madrasah. Untuk itulah

keterlibatan orang tua murid sangat diperlukan dalam mewujudkan

sarana pcrpustakaan bagi murid-murid di Madrasah Ibtidaiyah

Falahiyah. Keterlibatan orang tua murid dalam penyediaan sarana

perpustakaan dapar dilihat dari tabet berikut ini :

TABEL 14

DISTRIBUSI FREKUENSI KETERI,IBATAN
ORANG TUA MURID MADRASAH IBTIDAIYAH

FALAHIYAH TNWAH DALAM PENYEDIAAN SARANA
PERPUSTAKAAN

KATEGORI FREKTjENSI P o/o

Selalu 4
l0 20

f idak 36
Jumlah 50 100v"

Sumber : Kuesioncr

Ketcrlibatan orang tua murid dalam pcnycdiaan sarana

perpustakaan dapat tergambar dari tabel di atas, ada orang fua

murid yang tidak pernah tcrlibat dalam penyediaan sarana

perpustakaan dipresentasikan 72%o dengan berbagai macam alasan,

diantaranya adalah karcna masalah buku-buku perpustakaan sudah

diatur oleh pemerintah dan pihak sckolah dan ada pula yang tidak

mengetahui secara jelas tentang masalah buku-buku perpustakaan,

karena pcrpustakaan sekolah sudah lengkap dan sudah disediakan

NO
I
)
3

8
Kadang-kadang

7)
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olch pihak pemcrintah. Scmcntara orang tua murid yang kadang-

kadang terlibat dalam penyediaan buku-buku dipresentasikan 20%

dengan bcrbagai macam alasan di antaranya adalah karena

perpustakaan sekolah sudah dianggap cukup fasilitasnya baik

berupa buku maupun gedungnya dan sudah disediakan oleh pihak

pemerintah, akan tetapi mcreka menyatakan apabila pihak sekolah

meminta banhran maka mereka akan siap membantu dalam

menyokong pendanaan mcskipun tidak scberapa. Sedangkan orang

tua murid yang selalu tcrlibat dalam penyediaan sarana

pcrpustakaan diprescntasikan 8% dengan alasan mereka terlibat

mcndukung dan mcmbedkan ba.ntuan berupa pcDlkirau dan

masukan agar perpusatakan lebih agar masuk keperpustakaan lcbih

diminati olch anak-anak.

d. Peflycdiaan Sarana Keagafiaan di Madrasah lbridaiyah Falahiyah

Selain perpustakaan, sebuah lcrnbaga pendidikan juga

memerlukan sarana ibadah keagamaan terlebih madrasah

Ibtidaiyah mcrupakan lembaga pendidikan yang berbasis islam,

sehingga sarana ibadah sangat p€nting mluk kegialan kcagamaan

di Madrasah.

Kegiatan keagamaan adalah kegiatan yang pcnting dalam

pcndidikan untuk melatih anak dalam bclajar mcmperingati hari-

hari besar islam misalnya peringatan maulid,pcringatan isra' mi'raj

dan lain-lainnya, oleh karena itu diperlukan keterlibatan orang tua
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murid untuk mcndukung dan mcnsuprot anak-anak agar lcbih

ditingkatkan di madrasah lbtidaiyah Falahiyah kc.camatan l'ewah

keterlibatan orang tua dalam hal ini ada yang selalu aktif terlibat

mcndukung di setiap kegiatan keagamaan, ada yang kadang-

kadang tcrlibat dan ada pula yang tidak pemah teriibat.

Untuk mengetahui lcbih jelas tentang keterlibatan orang tua

murid dalam penyediaan sarana keagamaan di madrasah lbtidaiyah

Falahiyah kc.'camatan Tewatr, dapat dilihat pada tabel bcrikut ini:

TABEL 15

DISTRIBUSI FREKUENSI KETERLTBATAI\I ORANG TUA
MURID MADRASAII IBTIDAIYAH FALAHIYAH TEWAH

DALAM PtrT{YEDIAAN SARANA KEAGAMAAN

KATECoRI
Selalu

2
J 'lidak pemah

Jumlah
Sumber: Kuisioner

Dilihat dari tabcl di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa

keterlibatan orang tua ada yang kadang-kadang terlibat dalam

p€nyediaan sarana keagamaan dipresentasikan 32% mcreka

beralasan tidak mcngetahui apa saja keperluan Madrasah termasuk

sarana keagamaan, akan tetapi mereka berscdia membantu baik

berupa matcri maupun tenaga apabila pihak madrasah memintanya-

Sementara orang tua murid yang sclalu tcrlibat dalam pcnyediaan

sarana keagamaan diprescntasikan l2%o dengan alasan kcgiatan

keaganaan saflgat pendng untuk mendidik akhlak el*r

22

NO
I

l6

I.'IIEKUITNSI
t2

32
24

P"

100%

Kadane-kadane
44

50
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mcmpcrdalam ilmu pcngctahuan agama anak-anak mcreka bcntuk

ketcrlibatannya misalnya dengan menyumbangkan Al Quran,

sajadah, mukcna untuk kegiatan anak-anak. tidak pemah ikut

terlibat dalam penyediaan sarana keagamaan dipresentasikan

scbanyak zt4% mercka sudah mempercayakan sepenuhnya terhadap

gunr-guru madrasah, mereka hanya mendukung saja

Ditambahkan oleh kepala Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah,

mengenai sarana tempat ibadah madrasah memang belum

memprmyai tempat yang khusus sebagai ruangan untuk kegiatan

keagamaan, akarr tctapi kcgiatan keagamaan dapat terus

ditaksanakM dengan menggunakan sarana masjid sebagai tcmbat

kegiatan. Keikutsertaan orang tua murid juga terlihat ketika

kegiatan pada bulan ramadhan, misalnya bersama-sama bcrbuka

puasa, panitia badan afiil zakat madrasah seila kegiata$ kegiahn

keagamaan lainnya.

Selain mcningkatkan mutu murid-muridnya" lembaga

pendidikan juga berkewajiban mtuk meningkatkan mutu guru-guru

di Madrasah lbtidaiyah Falahiyah. Peningkatan mutu pendidik

dapat dilakukan dengan mengadakan pelatihan-pelatihan untuk

guru-guru, misalnya Workshop, KKG, MCMP. Kegiatan-kegiatan

tersebut dapat mcningkatkan mulu pendidik sehingga mutu

pcndidikan di madarsah Ibtidaiyah juga akan mcningkat dan

menjadi lcmbaga pendidikan yang lebih maju.
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Kctcrlibatan orang tua murid dalam pclaksanaan kcgiatan-

kegiatan pelatihan untuk guru. Sebagian besar orang tua murid

tidak mengerti tentang kegiatan pclarihan untuk gurq akan torapi

mereka tctap akan memberi dukungan apabila pihak madrasah

akan mengadakan keglatan yang berkaitan dengaa peningkatan

mutu pcndidikan. Semcntara scbagian kecil dari orang tua murid

yang mengerti mengenai kegiatan pelatihan untuk guru turut serta

mcmbantu dalam kegiatan te$ebut walaupun, jenis bantuan

mereka bukan bcrsifal formal alaupm ikut aktif dalam kegiatan,

akan tctapi kcikutscrtaan mercka misalnya dalam penycdiaan

makanan sclama kegiatan bulangsung ataup$ penyediaan tempat

untuk kegialan tersebut.

Pcrnbiayaan Tcnaga Guru tlonor

Kcterlibatan ora$g tua murid ddak haflrs dalam bentuk

matcri akan lr:tapi dukungan pernikiran ataupun tenaga sangatlah

berpengaruh bagi kemajuan pcndidikan di Madrasah tbtidaiyah.

Madrasah lbtidaiyah F'alahiyah masih merniliki banyak

guru honor (GTI) yang, mana pembiayaannya (gaji) masih menjadi

tanggung jawab Madrasah. Untuk meningkatkan scmangat kerja

guru-guru honor tcrsebut tcntunya dengan mcmberikan gaj i yang

layaft sesuai dengan keadaan perekonomian di kecamatan 'l-ewah.

Madrasah yang maniliki jumlah murid yang masih minim tentunya

untuk memberikan gaji yang layak bagi tcnaga honor masih akan



mcnjadi kcndala. Untuk itu pihak madrasah mcngadakan infaq bagi

murid-murid, yang mane tujuan dari infaq tersebut adalah untuk

mcrnbantu dalam pembayaran tenaga honor.

Kealrifan orang tua murid mernbayar infaq akan

mcnu4iukkan kcikutsertaan orang tua murid datam pembayaran

tenaga guru honor (GTT). Kaerlibatan orang tua murid dalam

pembayaran tenaga guru honor (GT"Q dapat dilihat dari tabel

berikut ini:

TABEL 16

DISTRIBUSI FREKI'ENSI KI]TERI,IBATAN ORANG'TUA
MURJD MADRASAH IB'TIDAIYAH Ii'ALAIIIYATI TEWATI

DALAM PEMBIAYAAN TI],NAGA GURU HONOR

NO KATEGORI FREKUENSI
Selalu )

t

Tidak pernah 45

Jumlah 50 100 o/o

Sumber: Kuisioner

Dari tabcl di atas mcnjelaskan bahwa, orarg tua

yang ikut terlibat dalam pernbayaran tenaga guru bonor (CTT)

adalah yang selalu membayar infaq dipenmtasckan sebesar

4%, der,gut bertagai alasan diantaranya k'samya pernbayaran

infaq tcrjangkau untuk di bayar dan tidak menjadi beban,

dengan jumtah uang yang scdikit dapat tunrt mcmbantu dalam

pernbiayaan di Madrasah serta adanya pembuknan alau catatan

infaq sehingga pcnggunaan dana infaq tersebut jelas.

Selanjutnya dcngan perscntase 6 % kadang-kadang mcmbayar

4

6

Po

2 K.adang-kadang
J

L

90



infaq, mcnandakan orang tua murid tcrscbut kumng

ketcrlibatannya dalam pcmbayaran tenaga guru honor dengan

alasan, sering kali lupa hanya apabila pihak madrasah

mengingatkan untuk membayar barulah akan mcmbayar, dan

907o orang tua murid tidak pcmah mcmbayar infaq dcngan

alasan, Madrasah telah mendapat dana BOS, dana itulah yang

seharusnya cukup untuk membayar tenaga guru honor.

Berdasarkan lima hal di atas, maka akan diketahui

kctcrlibatan orang tua murid dalam pcmbiayaan pcndidikao di

Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah. Hal ini dapat dilibat pada tabel

ganda berikut ini:

TABEL 17

DISTRIBUSI FREKUI'NSI KETERLII'ATAN
ORANG TT]A MURID TERHADAP PEMBIAYAAN

PENDIDIKAN DI MADR SAH IBTIDAIAYAII
F'ALAHIYAHTEWAH

Jlh

I;

12

19

50

Penyediaan sarana

Pembiayaan guru
honor

No

I

P

24 32

I P

64

2

llaik
1.. P

6

6

l2

t2 38

Kclerl ibatan Orang
'[ua Murid tcrhadap

pembiayaan
pendidikan di

Madrasah Ibtidaiyah

Penyediaan fasilitas

Pcnyediaan sarana
kegiatan
eksrakulikulcr
Penyediaan sarana

'l'ewahl"alahi

bcl ar anak

4 tt l0 20 36

50

72 50

50

-)

4 l6 22 44 50

5 90

l2

1

30 l2

24

4 l

60

32

6

24 64

50

25{tJumlah

Katcgori
Cukup X.urang

25

45

160
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Dari tabel di atas, bahwa keterlibatan orang tua murid

dalam pcmbiayaan pcndidikan di MarJrasah lbtidaiyah Falahiyatr

yang rnenyatakan kurang sebanyak 64% itrl lermasuk dalam

kualifikasi tinggi. IIal ini disebabkan belum tersedianya fasilitas

belajar yang cukup di Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah baik

berupa buku pakct pclajaran, sarana kegiatan eksUrkulikulcr,

sarana perpustakaan, sarana kcagarnaan serta pcmbiayaan tenaga

gufll honor yang masih sangat minim dan haflya dibebankan

kcpada Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS).

3. Upaya Madrasah Melibatkan Orang'fua Murid Dalam Pembiayaan

l'etdidikriur Di Madrasuh tbtidaiyah Ialahiyah Kccamatan 'l'ewah.

Peran serta orang tua murid sangat lah diperlukan,

keterlibatan orang tua murid dalam p,tndidikan di madrasah

lbtidaiyah l'alahiyah akan sangat membantu madrasah untuk

meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan.

Keterlibatan orBng tua murid dalam pendidikan di Madrasah

Ibtidaiyah !'alahiyah terkait dengan upaya pihak madrasah dalam

melibatkan orang tua murid dalarn berbagai kegiatan pendidikan di

madrasah Ibtidaiyah Falahiyah. Pihak Madrasah harus mcr{alin

komunikasi yarg baik dcngan orang tua muris agar kerjasama dan

tanggung jawab pendidikan dapat terlaksana dengan baik.

Salah satu upaya Madrasah dalam melibatkan orang tua

rnurid dalam bcrbagai kcgiatan pcndidikan di Madrasah Ibtidaiyah
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adalah dcngan mcngadakan sosialisasi pcntingnya pcndidikan dan

tanggung jawab pendidikan bagi orang tua murid. Sosialisasi iui

akan menambah pcngetahuan para orang tua murid tentang

pcntinganya pendidikan dan apa saja yang mcnjadi tanggung jawab

scbagai orang tua murid

Untuk mcngctahui lebih jelas lcntang ssosialisasi pihak

Madrasah lbtidaiyah F'alahiyah tetrtang pentingnya pendidikan dan

tanggung jawab pcndidikan, dapat di lihat pada tabel berikut:

TABEL 18

DISTRIBUSI FR,trKUENSI SOSIALISASI TENTANG
PEI{TINCNYA PENDIDIKAN DAN TANCGUNG JAWAB

PENDTDIKAN KTiPADA ORANG TUA MURID
MADRASAH IBTIDAIYAH TAIAIIIYAH TEWAH

NO KATI.](;ORI l'RIrKtrrNst P"
Sclalu 6 t2
[94urg -k ?.0 40?.

3 -l rc!!r! pgmah
Jumlah

24 48
lao vo50

Sumber : Kuisioner

Dilihat dari tabcl di atas, dapat disimpulkan bahwa

pendapat oning tua murid tentang upaya snsiali*irsi pcntingnya

pendidikan dan tanggung jawab pendidikan di Madrasah lbtidaiyah

Falahiyah kecamatan Tewah adalah selalu, dengan presentasi

sebesar 12%o dengan berbagai macam alasan di antaranya adatah

pihak madrasah mcmberikan pernahaman kcpada wali murid setiap

grenerimaan mport kenaikan kelas juga dalam rapat komite bagi

wali murid yang masuk di dalamnya. Scmentara yang berpendapat

l.
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bahwa madrasah kadang-kadang mcngupayakan sosialisasi tcntang

pentingnya pendidikan dan tanggung jawab pendidikan

diprescntasikan 4(P/o dcngan berbagai alasan, diantaranya orang

tua murid dcngan sendirinya mengetahui tcntang pcntingnya

pcndidikan dan tanggung jawab po'ndidikarL discbabakan jarmg

menghadiri undangnn Madrasah, sehingga sosialisasi itu tidak

tcrsampaikan. Sedangkan yang &rpcndapat bahwa sekolah tidak

pemah mengupayakan sosialisasi p€ntingnya pendidikan

diprcsenlasikan 48Yo dengan berbagai alasan, diantaranya adalah

karcna pihak Madrasah tidak pcrnah mengundang orang tua murid

dalam m€nsosialisasikan mengenai peotillgrya pcndidikan, dan

kalaupun ada undangaq waktmya bertepatan dorgan jam kerja

schingga tidak dapat hadir.

DaIa te$ebut juga dihasilkan dari wawanc&a dcngari salali

satu gunr di Madrasah lbtidaiyah Falahiyah yang berinisial SN.

Sosialisasi sering dilakukan misalnya saja pengarahan yang

diberikan oleh guru-guru Madrasah kepada orang tua murid ketika

menyekolahkan anaknya kclas I di madrasah pada waktu

pcrnbagian rapor! setu apabila ada undangan-undangan yang

bcrkaitan dengan kegitan pendidikan di madarasah lbtidaiyah

Ialahiyah.

{Jntuk lebih jclas tctang sosialisasi pembiayaan pcndidikan,

dapat kita lihat keterangannya pada tabel di bawah ini:



77

TABEL 19

DISTRIBUSI FRE,KUENSI SOSIAI,TSASI TENTANC
PEMBTAYAAN PENDIDIKAN MADRASAH IBTIDAryAH

}.ALATNYAII TEWAII KEPADA ORANG'I't,lA MURID

NO KATEGORI FREKI]ENSI Po
l. 0
2 -ke4e!e -, l8

f idak 32 64
Jrunlah 50 100 %

Sumber: Kuisioner

Sosialisasi tentang psmbiayaan psndidikan olch pihak

madrasah lbtidaiyah Falahiyah dinilai orang tua murid tidak pernah

dilaksaukan dengar pcrs€fltasa 64 o/o dengan alasarr i.lttuk

mengikuti kegiatan sosialisasi tersebut kurang ada waktu karena

disibukkan dcngan pekerjaan, tetapi apabila dari pihak madrasah

mcminta bantuan dana pendidikan maka orang tua murid siap

untuk memberikan. Sementara 36 %o orang tua murid menyatakan

sosialisasi kadang-kadang dilaksanakan dengan alasan sosialisasi

tidak sering dilaLsanakan tukadang satu tahun sekali ketika

penerimaan murid baru, atau ketika bagi rapot. Sedangkan yang

menyatakan sclalu adalah 0 % hal tcrsebut tcrjadi karcna orang tua

murid tidak ingin terlalu disibukkan dengan kegiatan pendidikan,

akan tetapi mercka tetap akan mcmbantu dalam peningkatan mutu

pendidi kan anak-anak mcreka.

Mcnumt KN kcpala Madrasah Ibbtidaiyah Falahiyah.

sosialisasi tetap dilaksanakan, walaupun tidak sering dikarenakan

guru-guru telah disibukkan dereap mengajar dan untuk

Selalu
36

.,
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mcogundang orang tua murud juga mcndapat kcndala disibukkan

dengan pekerjaan. Sehingga sosialisasi ini dilaksanakan pada

waktu penerimaan murid baru ataupun ketika ada rapat-rapat yang

diadakan olch pihak madrasah.

Kcmudian seiain hal terscbut di stas orang tua murid j uga

harus tcrlibat dalam kepengurusan yayasan dan komirc Madrasah

tbtidaiyah. Apabila orang tua murid menjadi pengurus yayasan dan

komite Madrasah maka kcterlibatan orang tua dalam pendidikan di

Madmsah lbtidaiyah akan semakin tinggi.

Yayasan dan komite madrasah sangat membanfu dalam

pelaksanaan pendidikan bagi madarsah-madtasah swasta. Menurut

sebagian besar orang tua murid hrut terlibat dalam kcpengurusan

yayasan dan komitc madrasah diantaranya ada yang menjadi kctu4

sekreuris dan ben<lahara dafl anggota. Scdangakan sebagian kccil

orang tua murid mcnyatakan tidak terlibal alasan mercka

dikarcnakan yang dipilih olch pihak madrasah hanya orang-orang

yang mcmiliki kernampuan dan pengalaman di bidang peodidikan.

FIal tcrscbut juga dijelaskan oleh KN kepala Madrasah

Ibtidaiyah lralahiyah, beliau mcnyatakan tidak semua onrng tua

murid rnenjadi pengurus yayasnn dan komite madmsah, dalam

susrman kepengunrsan yayasan dan Komitc Madrasah pihak

sekolah dari unsur guru juga tcrlibat di dalamnya. FIal terscbut

I
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bcrtujuan agar tcrjalin kcrjasama antara orang tua murid dengan

pihak madrasah.

Kajian selanjutnya yaitu, setelah mclibatkan omag tua

murid dalam kepenggnrsan yayasan dan komitc madrasah, komite

madrasah harus turut tctlibat dalam pcre caflEan program dan

pembiayaan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah.

Dijelaskan oleh HN salah satu tokoh masyarakal dan

pendidiri madrasah ibtidaiyah lralahiyah, bcliau menjelaskan

kepengurusan yayasan dan komitc madrasah dalam kunrn waktu 4

(cmpat) tahun tcrakhir tidak lagi aktif mcnjalankan tugasnya

sebugai pengurus yayasan dan kondte di Mad$sah Ibti<laiyah

Falahiyah disebabkan maslah intcm anlara pcngurus yaysan yang

lama dan yang baru.

Dari dua hal terscbrrt di ams, fiul(a akan dikeuhiii upaya

Madrasah melibatkan orang tua murid dalam pernbiayaan

pendidikan di Madnrsah lbtidaiyah falahiyah. llal ini dapat di lihat

pada tabel ganda berikut ini:
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TABEI,20

DISTRIBUSI FRT,KUf,NSI UPAYA MADRASA}T
MELIBATKAN ORANG TUA MURII} DAI,AM
PEMBIAYAAIT' PENDIDIKAN DI MADRASAII

IBTI DATAYAH FAI AHIYAH TT],WAH

I Ipaya Madrasah
Melibatkan Orang 1'ua

Murid Dalam l,cmbiayaan
Pendidikan di Madrasah

Iblidaiyah Falahiyah
'Iewah

Sosial isasi pentingnya
pendidikan dan tBnggung
jawab pcndidikan kcpada
oran tua rnurid

7-. Sosialisasi pcmbiayaan
pcndidikan kepada orang
tua murid
Jrunlah 38 56 100

Dari label di atas upaya madrasah meliba&an orang tua

murid dalam pembiayaan pendidiftan di Madrasah [btidaiyah

Falahiyah Tcwah yang menyatakan kurang scbanyak 56 %

tcfmasuk dalam kuallfltasi tlnggi. IIal ini discbatrkafl karena

kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh pihak Madrasah

Ibtidaiyah Falahiyah schingga mcnyebabkan kurangnya

keterllbatan orallg tua murid dalan pembiayaa$ peildldikan di

Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah.

l. P P .Ih

6 t2 40

0 36

48 50

5064

6

No

20

t.'

24

32

F

l8

38 506

l.

Kategori
gaiL l-Cukuol-Kurans

P



lllllltlltrr



BABV

PENUTUP

A. Kcsimpulrn

Dari penyajian da(a dan pmbahasan tentang prscpsi dan kcterlibatan

orang tua murid dalam pcrnbiayaan pendidikan pada Madrasah Ibtidaiyah

Falahiyah kecamatan Tcwah kabupaten Gunung Mas, dapat disimpulkan

sebagai bcrikut:

1. Persepsi orang tua murid terhadap pembiayaan pendidikan di Madrasah

Ibtidaiyah Falahiyah 1'ewah tcrmasuk dalam kualifikasi tinggi scbanyak

70o/o, bahwa tanggung jawab pendidikan dan pembiayaan pcndidikan

menjadi tanggrmg jawab bersama antara pemerintah, masyarakat dan

orang tua.

2. Ketedibatan orang tua murid dalam pernbiayaan pendidikan di Madmsah

Ibtidaiyah Falahiyah, yang menyatakan kurang sebanyak 640/o in

termasuk dalam kualifikasi tinggi. Hal ini disebabkan belun lersedianya

fasititas bclajar yang cukup di Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah baik bcrupa

buku paket pelajaran, sarana kegiatan ckstrakulikulcr, samna

perpustakaan, sarana keagamaan serta pcmbiayaan tenaga guru honor yang

nrasih sangat minim dan hanya dibcbankan kepada Dana Bantuan

Operasional Sekolah @OS).

3. Upaya madrasah melibatkan ofirng tua murid dalam pembiayaan

pendidikan di Madrasah lbtidaiyah I;alahiyah Tewah, yang menyatakan

kurang scbanyak 567o termasuk dalam kualifikasi tinge,i. Hal ini

81
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discbabkan karcna kurangnya sosialisasi yang dilakukan olch pihak

Madrasah lbtidaiyah Falahiyah sehingga rnenyebabkan kurangnya

ketcrlibatan orang hra murid dalam pembiayaao pcrdidikan di Madrasah

Ibtidaiyah Falahiyah.

B. Srren-senn

Untuk mcrnbenahi mutu atau kualitas pcndidikan perlu pernbiayaan yang

menjadi salah satu unsur yang vital, maka dari itu penulis mernbTilsn saran^

saran scbagai berikut:

l. Kepada orang tua murid yang mernpunyai pcrsepsi yang baik diharapkan

agar terlibat lebih attif lagi dalam pembiayaan pendidikan di Madrasah

dcmi menunjang kclangsungan dan keberhasilan kcgiatan belajar mengajar

anak.

2. Kepada orang tua murid yang mempunyai persepsi kurang baik,

dihanrpkan kepada pihak Madrasah untuk lcbih mclibatkan mereka dalam

kegiatan-kegiatan komitc di Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah.

3. Kcpada pihak sekolah diharapkan agar lebih meningkatlan keterlibatan

orang tua murid kedalam permasalalnn sekolah baik itu dalam hal

pembiayaan, pendidikan dan hal lainnya yang dianggap perlu.

4. Sosialisasi pembiayaan pendidikan perlu ditingkatkan oleh pihak

Madrasah, karcna dcngan sosialisasi maupun tmnsparasi pcrnbiayaan akan

membantu menjaga kepercayaan scrta pemahaman ke@a orang tua murid

agar bisa lebih aktif lagi dan turut s€rla mcnsukseskan jalannya

pembclajaran.
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LEMBARKUESIONER

Kuesioner ini disampaikan dalam rangka kegiatan penelitian, untuk memperoleh

data yang naninya digunakan dalam penulisan ilniah (skripsi) yang berjudul persepsi

dan Keterlibatan orang Tua Murid Dalam pembiayaan pendidikan pada Madrasah

Ibtidaiyah Falahiyah Kecamatan Tewah kabupaten Gunung Mas.

oleh karena itu dengan tidak mengurangi rasa hormat say4 kiranya Bapak/Ibu

meqiawab pertanyaan ini denganjqiur sesuai dengan pengalaman dan keterlibatan

BapakAbg agar data yang diperoleh bersifat objektif.

sebelum dan sesudahnya saya sanrpaikan terimakasitr, semoga Allah senantiasa

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita Amin.

II. PETUNJUK PENGISIAN

I . Jawablah pertanyaan dalam kuesioner ini dengan men,liskan jawaban pada

lembar yang telah disediakan dan berilah alasan mengenai jawaban anda dengan

argument yang singkat dan jelas.

2. Mohon di jawab dengan jujur dan objektif,

Palangkaraya, November2008

Hormat Say4

YULI ASTUTIK

I. PENDAHULUAN



III. IDENTITAS PESERTA

Nama Lengkap :

Tempat/Tgl Lahir (Umur) :

Jenis Kelamin

Alamat Sekarang :

IV. DAFTAR PERTANYAAN

A. Bagaimana persepsi orang tua murid terhadap pembiayaan pendidikan di
Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah kecarnatan Tewah.

I . Siapakah yang bertanggung jawab dalam pembiayaan pendidikan?

a. Pemerintah b. masyarakat

c. pemerinta[ masyarakat dan orang tua

Kalau a, b, atau c apa penjelasan anda ?

2. Berasal dari mana saja kah sumber pembiayaan pendidikan ?

a pernerintah b. masyarakat

c. pemerinta\ masyarakat dan orang tua

Kalau 4 b, atau c apa penjelasan anda ?

3. Kegiatan pendidikan apa saja kah yang memerlukan biaya ?

a. kegiatan belajar mengajar, ekstrakulikuler, kegiatan ibadah

b. pelatihan guru c. tidak tahu

Kalau a, b, atau c apa penjelasan anda ?



4. Bagaimana jika pembiayaan pendidikan diperoleh dari orang tua murid untuk
membantu kekurangan dana pembiayaan di Madrasah Ibtdaiyah Falahiyah ?

a- Sangat baik b. baik d. kurang baik

Kalau 4 b, atau c apa penjelasan anda ?

5' Apakah penting keikutsertaan orang tua murid daranr pembiayaan pendidikan?

a, Sangat penting b, penting c. kurang penting
Kalau 4 b, atau c apa peqielasan anda ?

6. Apakah keterlibatan orang hra mwid hanya dalam pembiayaan pendidikan
saja?

a- Ya

c. tidak tau

c. tidak tau
Kalau a, b, atau c apa penjelasan anda ?

7. Apakah ada pengaruhnya pembiayaan pendidikan dengan keberhasilan belajar
anak di Madarsah Ibtidaiyah Falahiyah ?

a Ada b. kadang-kadang

Kalau a, b, atau c apa penjelasan anda ?

b. tidak



B. Bagaim66 kaerlibatan orang tua murid dalam pembiayaan pendidikan di
Madarsah Ibtidaiyah Falahiyah kecamatan tewah.

l. Apakah orang tua murid turut terlibat dalam pembiayaan pendidikan di
Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah?

a. Selalu b. kadang-kadang c. tidak pemah

Kalau a, b, atau c apa penjelasan anda ?

2' Dalam benfirk apa keterribatan orang tua murid dalam pembiayaan pendidikan
di Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah ?

a. Materiil b. Non materi c. Tidak ada

Kalau a, b, atau c apa penjelasan anda ?

3' Apakah orang tua murid terlibat dalam penyediaan fasilitas berajar di
Madasah Ibtidaiyah Falahiyah ?

a. Selalu b. kadang-kadang c. tidak pernatl

Kalau a, b, atau c apa penjelasan anda ?

4. Apakah orang tua murid terlibat dalam penyediaan buku paket pelajaran di
Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah?

a. Selalu b. kadang_kadang c. tidak pemah
Kalau a, b, atau c apa penjelasan anda ?



5. Apakah orang tua murid terliba( dalam kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah

Ibtidaiyah Falahiyah kecmatan Tewah?

a. Selalu b. kadang-kadang c. tidak pemah

Kalau 4 b, atau c apa penjelasan anda ?

6. Apakah orang tua murid terlibot dalam penyediaan sarana perpustakaan di
Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah?

a. Selalu b. kadang_kadang c. tidak pemah

Kalau 4 b, atau c apa penjelasan anda ?

8. Apakah orang tua murid terlibat dalam kegiatan pelatihan untuk guru di
Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah?

a. Selalu b. kadang_kadang c. tidak pemah
Kalau 4 b, atau c apa penjelasan anda ?

7. Afatah orang tua murid terlibat dalam penyediaan sarana keagamaan di
Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah?

a- Selalu b. kadang-kadang c. tidak penuh
Kalau 4 b, atau c apa penjelasan anda ?



9. Aratah orang tua murid terlibat dalam pembayaran honor guru di Madrasah

Ibtidaiyah Falahiyah ?

a. Selalu b. kadang-kadang c. tidak pemah

Kalau 4 b, atau c apa penjelasan anda ?

C. Bagaimana upaya madrasah melibatkan orang tua murid dalam pembiayaan
pendidikan di Madanah Ibtidaiyah Falahiyah kecamatan Tewah.

l. Apakeh pihak Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah memberikan sosialisasi tcntang
pentingrya pendidikan dan tanggung jawab pendidikan?

a. Selalu b. kadang-kadang c. tidak pemah

Kalau q b, atau c apa penjelasan anda ?

2' Apakah pihak Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah memberikan sosialisasi tentang
pembiayaan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah?

a. Selalu b. kadang_kadang c. tidak pemah
Kalau a, b, atau c apa penjelasan anda ?

3. Apakah pihak Madrasah melibatkan orang nra murid dalam kepengrrusan
yayasan dan komite madrasah ?

a. Selalu b. kadang-kadang

Kalau a, b, atau c apa penjelasan anda ?

c. tidak pemah



4. Apakah komite Madrasah dilibatkar dalam program dan pembiayaan

pendidikan di Mada$ah Ibtidaiyah Falahiyah?

a. Selalu b. kadang-kadang c. tidak pemah

Kalau a, b, atau c apa penjelasan anda ?

5. Apakah pihak madrasah melibatkan orang tua murid dalam mengadakan rapat
yang berkenaan dengan pembiayaan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah
Falahiyah Tewah?

a Selalu b. kadang-kadang

Kalau a b, atau c apa penjelasan anda ?

6. Apakah omag tua murid menghadiri undangan rapat yang diberikan oleh
pihak Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah ?

a. Selalu b. kadang-kadang c. tidak pemah
Kalau 4 b, atau c apa penjelasan anda ?

c. tidak pemah

Peserta,



2. WAWANCARA

Adapm data yang digali melalui teknik wawancara adalah :

a' Bagaimana penepsi orang tua murid terhadap pembiayaan pendidikan di
Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah kecamatan Tewall yang meliputi:

I . Siapakah yang bertanggung jawab dalam pembiayaan pendidikan?

2. Apa saja kegiatan yang memerlukan biaya?

3. Dari manakah sumber dana pembiayaan pendidikan?

4. Bagaimana pentingrya keikutsertaan oang hra dalam pembiayaan pendidikan?

5. Bagaimana rAnggapan terhadap pembiayaan yang diperoleh dari orang tua
murid?

b. Bagaimana keterlibatan orang tua murid dalam pembiayaan pendidikan di
Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah kecarnatan Tewah, yang meliputi:
l. Apakah orang hra murid terlibat dalam pembiayaan pcndidikan?

2. Apakah orang tua murid t€rlibat dalam penyediaan fasilitas belajar anak di
rumah?

3. Apakah orang tua murid tcrlibat dalam penyediaan buku paket pelajaran?

4' Apakah orang tua murid terlibat dalam penyediaan sarana perpustakaan?

5. Apakah ortrog tua murid terlibat dalam penyediaan sarana kegiatan
keagamaan?

6' Apakah orsng tua murid terribat dalam pembiayaan tenaga guru honor di
Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah?

c' Bagaimana upaya Madrasah meribatkan orang tua murid daram pembiayaan
pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah.

1. Apakah pihak Madrasah memberikan sosialisasi tentang pentingnya
pendidikan dan tanggung jawab pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah
Falahiyah?

2. Apakah pihak Madrasah memberikan sosialisasi tentang pembiayaan
pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah?

3' Apakah pihak madrasah melibatkan orang tua murid dalam kepengurusan
yayasan dan komite di Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah?

4' Apakah pihak Madrasah melibatkan komite Madrasah dalam program dan
pembiayaan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah?



3. DOKUMENTASI

Adapun data yang diperoleh dari teknik ini adalatr:

a. Sejarah madrasah Ibtidaiyah Falahiyah.

b. Jurnlah tenaga pengajar/staf yang berstatus pNS di madrasah Ibtidaivatr

Falahiyah kecamatan Tewah.

c. Jumlah tenaga pengajar/staf yang berstatus honorer (GTT) di madrasah

Ibtidaiyah Falahiyah kecamatan Tewah.

d. Jumlah murid tahun ajaran 200712008.

e. Stuktur organisasi madrasah Ibtidaiyah Falatriyah kecamatan Tewah.

f. Struktur kepengurusan komite madrasah Ibtidaiyah Falatriyah.

g. Prograrn-program madrasah Ib,tidaiyalr Falahiyah.

4. OBSERVASI

M€ldui teknik ini diperoleh data tentang keGrlibatan orang tua murid dalam

pembiayaan pendidikan yang meliputi :

a. Gambaran umum lokasi penelitian.

b. Sarana dan Prasamna

PalangkaRay4 November2008

PenyusurL
Menyetujui,

Pembimbing I

Yuli Astutik

Drs. H. Ahmad Svar'I. M.Pd
Nip. 150 225 661
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Palangka Raya, 18 Oktober 2008

sti rs 8/TL 00i l10g /2008
I ( satu )Proposal
Mohon Iiin observasi / Penelitian

Kepada

Yth. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah

Di. Gunung Mas

.Sehubungan dengan salah satu tugas mahasiswa untuk mengakhiri studi
pada. Sekolah. Tinggi Agama Islam NJgeri ( STAIN ) palangka'nayu aautat
membuai skripsi, maka dengan ini kami mohon kiianya Blpak berkenan
memberikan Izin Penelitian Lapangan kepada :

Tembusan

l. Yth.
2 Arsip

Nama
NIM
Jurusan / Prodi
Jenjang
Lokasi Penelitian

Judul Skripsi

Metode
Waktu Pelaksanaan

Yuli Astutik
022 142 0409
Tarbiyah / PAI
strata I ( 51 )
Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah
Kec. Tewah Kab. Gunung Mas* PERSEPSI DAN KETERLIBATAN ORANG TUA
MI]T.ID DALAM PEMBIAYAAN PENDIDIKAN DI
MADRASAH IBTIDAIYAH FALAHIYAH KEC.
TEWAH KABUPATEN GTINTING MAS '
Dokumentasi , Observasi dan Kuesioner
2(dua) bulan, terhitung sejak Tanggal I Nopember
2008 s/d I Januari 2009

An. Ketua
mbantu Ketua l,

IMI

Ketua STAIN Palangka Raya ( Sebagai laporan )

150265 I0]

,Sepagli bahan. pertimbangan terlampir proposal penelitian, demikian atas
perhatian dan pertimbangan Bapak disampaikan terima kasih.



PANITIA SEMINAR PROPOSiAI, SKRIPSI MAHASISWA
SEMBSTER GENAP TA}IUN AKADEMIK 2OO7I2OO8

STAIN PAI,ANGKA RAYA
Alamal Jl. G Obos Komplet lslamac Cont'" Tetp. (0536) 323gUt .3226.\56,2321438 Far 3222ltg palaogt€ Raya 73112

Nomor: 52lPAN-SPS M/X/200tt

Panitia Seminar Proposal Skripsi Mahasiswa Sckolah ringgi Agama Islam Negeri

(Sl'A lN) Palangka Raya, menerangkan bahwa:

Nama

NIM
Jurusan/Prodi

Judul Proposal

YULI ASTUTIK

0221420409

TARBTYAH/PAI

PERSEPSI DAN KETERLIBATAN ORANG TUA MI.]RID
DALAM PEMBIAYAAN PENDIDIKAN DI MADRASAH
FALAHryAH KECAMATAN TEWAH KABUPATEN
GI-TNUNG MAS

telah melakukan Seminar Proposal Skripsi pada tanggal 24 Mei 200g di Ruang Aula
STAIN Palangka Raya dengan Penanggap Utama: Drs. H. SARDIMI, M.Ag dan

moderator: ASMAWATI, M.pd dan dinyatakan lulus/dapat diterima sebagai syarat

penyelesaian skripsi.

Palangka Raya, l3 Oktober 2008
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DEPARTEMEN AGAMA
KANTOR KABUPATEN GUNTING MAS
Jln. BrigiendKatamsoNo. Telp/Fax (0537)303276/-1

Kuala Kurun 74511

Nomor
Lampiran
Pedhal ljin Penilitian / Obseruasi

Ar. YT LIASTIIIIK

Nama
NIM
Jurusan
Program Studi
Jenjang
Judul

Lokasi

Kuala Kunrn, 05 Nopcmber 2008

K€pad8
Ytb" Kctua STAIN Palmgka Rap

Cq. Pembantu Ketua I
di-

PALANGKARAYA

YULI ASTUTIK
0221420409
Tarbiyah
Pendidikan Agama Islam
sl
PERSEPSI DAN KETERLIBATAN ORA}IG TUA
MURID DALAM PEMBTAYAAN PENDIDIKAN
DI MADRASAH IBTIDATYAH FAI.AHIYAH
KECAMATAN TEWAH KABI'PATEN GUNI,JNG
MAS
MIS Falahiyah Kccamatan Tewah
IGbryaten CuDung Mas

Menunjuk surat saudara dengan Nomor : Sti.l5.8/TL.00/14082008 Perihal :

Mohon diberikan Ijin Observasi Penelitian yang diadakan oleh :

Pada pinsipoya dapst kami iiilkm sqerti pcrihal diatas, d€ngan
meopcftailcn hd{al scpcrti bsdht :

l. Pclaksanaan diatu dengpn Kepala Sekolah yary bersaryh$m agEr tidak
E€ogsmgguproscs bchiar mengniar di s&hh"

2. Apabila telah selcsai melaksanakan peoelidan agar mcmbuat laporan tertulis dan
menyemN<m I (satu) exemplar Slaipci yaag dihriltm dari peoelitist teffiehrt
poda Lmi dcognn t€mbusao k€peda Kepala Sekolch )raog Uersan&lan

3. Swa [iin melaksanatan parelitian ini berlaku seiak ditotapkan

Demlkian disampaikao, atas pethdian dan kujasanunya diuc4kan tcrima
kasih.

tt'it tt
Kepala,

s.Agh.

Tembusan Yth :

. Kakandepag Kabupaten Guung Mas sebogai laporan

. Kcpala MIS Falahiyah Kccamatan Tewah
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YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM
MADRASAH IBTIDAIYAH FALAHIYAII

Alamat: lL Nyai Balaa No. 1I Kab. Gunung Mas

SURAT KETERANGAN
Nomor. : 422/ 021 325 lM^lS 12009

Kepala Madrasah lbtidaiyah Falahiyah dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : yuli Astutik

Nim : 022 142 0409

Jurusan : Tarbiyatr

Program Study : pendidikan Agama Islam

Jenjang : S1

Bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah

Falahiyah Tewah untuk keperluan penyusunan bahan skripsi dengan judul :

" PERSEPSI DAN KETERLIBATAN ORANG TUA MI.JRID DALAM
PEMBIAYAAN PENDIDIKAN DI MADRASAH IBTIDAIYAH FALAHIYAH

KECAMATAN TEWAH KABT]PATEN GIJNIJNG MAS'

Demikian surat keterangan ini kami buat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Tewah, 5 Oktober 2009

Madrasah Ibtidaiyah Falahiyah

Kepal4
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